GUEERNUR NUSA TENGGARA TIMUR
PERATURAN GUBERNUR NUSA TENGGARA TIMUR
NoMOR5¥TAHUN 2018

TENTANG

KEBLIAKAN AKUUNTANS] PEMERINTAH
FPROVINS] NUSA TENGGARA TIMUR

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
GUBERNUR NUSA TENGGARA TIMUR,

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 158 ayat (3]
| Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara,K Timur Nomor 9
Tahun 2014 tentang Pokok-pokok Pengelolaan Keuangan
Daerah, perlu menetapkan Peraturan Gubernur tentang
Kebijakan Akuntansi Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara
Titnur;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 64 Tahun 1958 tentang
Pembentukan Daerah-dasrah Tingkat [ Bali, Nusa Tenggara
Barat dan Nusa Tenggara Timur {Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1958 Nomor 115, Tambahan Lembaran
MNegara Repubtik Indonesia Nomor 1649},

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 fentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587| sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang MNomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daecrah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3679);

3. Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur Nomor 9
Tahun 2014 tentang Pokok-polok Pengelolaan Keuasngan
Daesrah [Lembaran Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur
Tehun 2014 Nemor 9, Tambahan Lembaran Daerah
Provinsi Nusa Tenggara Timur Nemor 0075); %€




MEMUTUSHAN :

Menetapkan: PERATURAN GUBERNUR TENTANG KEBIJAKAN AKUNTANSI

PEMERINTAH PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR.

Pasal 1

Dalam Peraturan Gubernur ini yang dimaksud dengan:
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2
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Provinsi adalah Provinsi Nusa Tenggara Timur.
Pemerintah Provinsi adalah Pemerimtah Provinsi Nusa Tenggara Timur.,
Gubernur adalah Gubernur Nusa Tenggara Timur.

Satuan Kerja Pengelola Keuangan Daerah yang selanjutnya disingkat SEPKD
adalah perangkat daerah pada Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur
selaku pengguna angparan/pengguna barang, yang juga melaksanalkan
pengelolaan keuangan daerah.

Keuangan Daerah adalah semua hak dan kewsjiban daerah dalam rangka
penyelenggarasan pemerintah daerah yeang dapat dinilai dengan uang
termasuk di dalamnya segala bentuk kekayaan yang berhubungan dengan
hak dan kewgjiban pemerintah daerah.

Akuntansi adalah  proses  identifikasi, pencatatan, pengukuran,
pengklasifikasian, pengilkhtisaran transaksi dan kejadian keuangan,
penyajian laporan serta penginterpretasian atas hasilnya.

Stendar Akuntansi Pemerintahan vang selanjutnya disinglkat SAP adalah
prinsip-prinsip akuntansi yang diterapkan dalam menyusun dan menyajikan
laporan keuangan pemerintah.

Kebijakan Akuntansi adalah prisip-prinsip, dasar-dasar, konvensi-
konvensi, aturan-aturan dan praktik-praktik spesifik yang dipilih oleh suatu
erititas pelaporan dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan.

Pengakuan adalah proses penetapan terpenuhinya kriteria pencatatan suatu
kejadian atau peristiwa dalam catatan akuntansi sehingga aken menjadi
bagian yang melengkapi unsur aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan-LEA,
belanja, pembiaysan, pendapatan-LO  dan beban, sebagsimana akan
termuat pada laporan keuangan entitas pelaporan yang bersangkutan.

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan
memasuklkan setiap pos dalam laporan keuangan.

Pengungkapan adalah laporan keuangan yang menygjikan secara lengkap
informasi yvang dibutuhkan oleh pengguna.

Neraca adalah laporan yang menyajikan informasi posisi keuangan suatu
entitas pelaporan mengenai aset, utang dan ekuitas dana pada tanggal
tertenti.

Entitas Akuntansi adalah unit pemerintahan pengguna anggaran/ pengguna
barang yang wajib menyelenggarakan akuntans! dan menyusun laporan
keuangan untuk digabungkan pada entitas pelaporan.

Entitas Pslaporan adalah unit pemerintahan yang terdiri dari satu atau lebih
entitas akuntansi atau entitas pelaporan yang menurut ketentuan peraturan
perundang-undangan wajib menyampaikan laporan pertanggungjawaban
berupa laporan keuangan. fe’;
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Pendapatan-LRA adalah semua penerimaan Rekening Kas Umum Daerah
yang menambah Saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun anggaran yang
bersangkutan yang menjadi hak pemerintah deerah dan tidak perlu dibayar
kembali oleh pemerintah daerah

Pendapatan-LO adalah hak pemerintah daerah yang diakui sebagal
penambah ekuitas dalam pericde tahun anggaran vang bersangleutat dan
tidak pertu dibayar kembali.

Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Daerah yang
mengurangi Saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun anggaran
bersangkutan yang tidak aken diperoleh pembayarannya kembali oleh
pemerintah daerah.

Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam periode
pelaporan yvang menurunkan ekuitas, yang dapat berupa pengeluaran atau
konsumsi aset atau Hmbulnya kewsjiban.

Aset adalah sumber daya ekonomi vang dikuasai dan/atau dimiliki oleh
pemerintah daerah sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana
manfaat ekonomi dan/atau sosial di masa depan diharapkan dapat
diperoleh, baik oleh pemerintah daerah maupun masyarakat serta dapat
diukur dalam satuan uang, termasuk sumber daya nonkeuangan yang
diperlukan untuk penyediaan jasa bagl masyarakat umum dan sumber-
sumber daya yang dipelihara karena alasan sejarah dan budaya.

Kewajiban adalah utang yang timbul dan perisbwa masa lalu wang
penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya eckonomi
pemerintah daerah,

Ekuitas adaleh kekavaan bersih pemerintah daerah yang merupakan
selisih antara aset dan kewajiban pemerintah daerah.

Koreksi adalah tindakan pembetulan secara akuntansi agar akun/pos yang
tersaji dalam laporan keuangan entitas menjadi sesuai dengan yang
seharusnya.

Pasgal 2

(1) Dengan Peraturan Gubernur ini ditetapkan Kebijakan Akuntansi Pemerintah

Daerah.

(2) Dokumen Kebijakan Akuntansi Pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud

pads ayat (1) terdiri dari:

Babl  Kebijakan Akuntansi Pelaporan Keuangan.
Bab II Kebijakan Akuntansi Pendapatan.

Bab 11 Kebijakan Akuntansi Beban dan Belanja.
Bab IV  Kebijakan Akuntansi Transfer.

Bab V Kebijakan Akuntansi Pembiayaan.

Bab VI  Kebijakan Akuntansi Kas dan Setara Kas.
Bah VIl Kebijakan Akuntansi Plutang,

Bab VIl Kebijakan Akuntansi Persediaan.

Bahb IX Kebhijakan Akuntansi Investasi.

Bab X Kebijekan Akuntansi Aset Tetap.

BabX!  Kebijakan Akuntansi Konstruksi dalam Pengerjaan, /&
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Bab XII Kebijakan Akuntansi Dana Cadangan,

Bab XIIl Hebijakan Akuntansi Aset Lainnya.

Bab XIV Kebijakan Akuntansi Kewajiban.

Bab XV  Kebijakan Akuntansi Ekuitas.

Bab XVl Kebijalkan Akuntansi Korelsi Keaalahar.

Bab XVil Kebijakan Akuntansi Laporan Keuangan Konsolidasian.

Bab XVIII Kebijakan Akuntansi Konversi Penvajian LRA.

(3) Dokumen Kebijakan Alkuntansi Pemerintah Daerah sebagaimana dimakeud
pada avat (2) adalah sebagaimana tercantum dalam Lampiran dan
merupakan bagian vang tidalk terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini

Pasal 3

Kebijakan Alkuntansi Pemenntah Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
berlaku bagi entitas aluntansl dan entitas pelaporan pemerintah daerah

Pasal 4

Pada saat Peraturan Gubernur ini mulai berlaiu, Peraturan Gubernur Nusa
Tenggara Timur Nomor 21 Tehun 2014 tentang Kehijakan Akuntansi Pemerintah
Provinsi Nusa Tenggara Timur (Berita Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur
Tahun 2014 Nomor 21] dicabut dan dinyatakan tidak berlaku,

Pasal 5
Peraturan Gubernur ind mulal beriaku pada tangeal diundangkan.,

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengutdangan Peraturan
Gubernur ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Provinsi Nusa
Tenggara Timur,

Ditetaplkan di Kupang
pada tanggal 2/ desember 2018
GUBERNUR NUSA TENGGARA TIMUR}-

\

~VIKTOR BUNGTILU LAISEODAT

Dundangkan di Kupang
pada tanggal 2 Jeemdber 2018

SEKRETARIS DAERAH
AL ROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR, ~

"..-"'

+,BEH' & POLO MATNG

BERITA DAERAH PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR TAHUN 2018 NOMOR 5%
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LAMPIRAN : PERATURAN GUBERNUR NUSA TENGGARA TIMUR
NOMOR : 5& TAHUN?201%
TANGGAL : </ DESEMBER 2018

KEBUAKAN AKUNTANSI PEMERINT AH PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

BABI
REBITAKAN AKUNTANSI PELAPORAN KEUANGAN

A. Tujuan Laporan Keuangan
|, Tujuan umum laporan kevangan adalah menyajikan informasi mengenai posisi keuangan,
realisasi anggaran, saldo anggaran lebih, pros kas, hasil operasi, dan perubahan ekuitas
suatu entitas pelaporan yang bermanfaat bagi pura pengguna dalam membuat dan
mengevaluasi keputusan mengenai alokasi sumber daya.

4 Secara spesifik, tyuan pelsporan keuangan pemerimtsh adalah untuk menyvajikan
mformasi yang berguna untuk pengambilan keputusan dan untuk  menunjukkan
akumntabilitas enfitas pelaporan atas sumber daya yang dipercayakan kepadanys, dengan-

a) menyediakan informasi mengenai posis) sumber daya ekenomi, kewajiban, dan ckuitas
pemerintah daerah;

b} nmn,vr.dj:akm Lnj'ﬂl_masi thengenal perubahan posisi sumber daya ekonomi, kewajiban,
dan ekwitas pemermtah daerah;

¢) menyediakan nformasi mengenai sumber, alokasi, dan penpgunaan sumber daya
ekonomi;

d} menyediakan informasi mengenai keteatan realisasi terhadap angearannya;

e) menyediakan informasi mengenai cara entitas pelaporan mendanar aktivitasnya dan
memenuhi kebutihan knsnya;

f} menyediakan informasi mengenal polensi pemerintnh ducrah untuk membiayai
penvelenggarasn kegiatan pemerintahan;

g) menyediakan informasi yang berguna untuk mengevaluasi kemampuan entitas
pelaporan dalam mendana aktivitasnya

3, Pelaporan keuangan jugs menyapkan informasi bag pengguna mengena; ;
a) indikasi apakah sumber daya telah diperoleh dan digunakan sesuai dengan anggamn;

dan
b} indikasi apakah sumber daya diperoleh dan digunakan sesuai dengan ketentsan,
termasuk batas anggaran yang ditetapkan oleh Gubemur dan DPRD,

4, Untuk memenuli tguan uomm, laporan keuangan menyediokan informas enbifas dalam
hal:

a) Asel
b) Kewajiban;
¢} Elumtas;

| d) Pendapatan-LREA;

¢} Belanja;

f} Transfer,

E) Pembigyaan,

h) Pendapatan-LOy, .‘y,

—




1) Beban;
j} Saldo Angpgaran Lebih: dan
k) Arus Kas.

Informasi dalam lsporan keuangan tersebut relevan untuk memenuhi tuuan sebagaimana
yang dinyatakan sebelumnya, namin fidak dapat sepennhmya. fiémenahi fujian ierscbu,
Informasi tambahan, termasuk laporan non keuangan, dapat dilaporkan bersama-sama
dengan laporan kevangan untuk memberikan gambaran vang lebih  komprehensif
mengenal akivitas suatu entitas pelaporan selama satu periode.

Entitas pelaporan menyajikan informasi tambahan untuk membanty pars pengguna dalam
memperkirakan kinena keoangan entitas dan pengelolann aset, seperti halnya dalam
pembuatan dan evalussi kepetusan mengenal alokasi sumber daya ekonomi Informasi
tambahan 1 termasuk nncian mengenal oulput entitas dan owtcomes dalam bentuk
indikator kinerja kevangan, lnporan kinerja keuangan, tinjauan program dan laporan lain
meNgenal pencapalan kinerjs keuangan entitas sclama periode pelaporan.

B. Defimsi dan klasifikest
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Anggaran Fendapatan dan Belanja Daerah (APBD) adalah rencana keusngan tahunan
pemerintahan dacrah yang disetujui oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

Basiz akrual adalah basis akutitansi yang mengakui pengarub transaksi dan penstiwa
latnmys pada ssat transake dan peristrwa itu terjadi, tanpa memperhatikan sant kas atau
setara kas ditenima atau dibavar,

Basis kas adaleh basis akuntans) yang mengakw pengaruh iransaksi dan peristiva lainnya
pada saat kas atau setarn kns diterima atau dibayar

Kas Daersh adalsh tempat penyimpanan wang deersh yeng ditentukan oleh Gubemur
untuk menampung seluruh penerimaan daerah dan membayar seluruh pengelugran dserah.
Kebijakan akuntansi adalah prinsip-prinsip, dasar-dasar, konvensi konvensi, aturan-aturan,
dan praktik-praktik spesifik yang dipilih oleh suatu entrtas pelaporan dalam penyusunan
dan penyajian laporan kevangan,

Laporan keuangan konsolidasian adalah suaiu laporan kesangan vang  merupakan
pabungan keseluruban laporan kevangan entitas pelaporan, atau enlitas akuntansi,
sehingpn tersaji sebagai satu entitas tunggal,

Laporan keuangsn interim adalsh laporan kevangan yang diterbitkan di antara dua leporan
keuangan tahunan, yang distisun séeara bulanan, triwulanan dan samester sestin: SAT,
Mata uang asing adalah mata uang selain mata uang pelaporan entitas,

Mata vang pelaporan adalah mata vang rupiah yang digunakan dalam menyajikan laporan
kenangan,

Materialitas adalah suatu kondisi jika tidak tersajilannve stau salah soji suatu informasi

akan mempengaruhi keputusan atan penilaian pengguna yang dibuat atas dasar laporan

kevangan, Materalitas ferganiung pads hakikal atau besarmnya pos atau kesalahan vang

dipertimbangkan dan keadaan khusus di mana kekurangan atau salah saji terjadi.

Kilai wajar adalah nilai tukar aset atau penyelesmian kewapban antar fibek vang

memahami dan berkeinginan untuk melakukan transaksi wajar,

Tanggal pelaporan adalah tanggal hari terakhir dan sustu penode pelaporan

Laporan kevangan untuk tujuan uvmum disusun dan disajikan dengan basis almoal.
kevangan untuk tojuan umem adalah laporan yeng dimaksudkan untnk

memenuhi kebutuhan pengguna

Basiz akuntansi yang digunakan dalam laporan kcuangan pemerintzh dacrah yaitu basis
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16. Entitas pelsporan dan entitas akuntansi menyelenggerakan skuntansi den penyajian
laporan keuangan dengan menpgunakan basis akrual dalem pengakuan pendapatan-LO,
beban, asel, kewajiban, dan ekuitas, serta menyajikan Laporan Realizasi Angparan sesuai
basis anggarannya dalam APBD,

17. Tangpung jawab penyusunan dan penyajian laporan keuangan berada pada pemimpin
entitas, yaitu Gubernur untuk entitas pelaporan keuangsn Pemda, Kepala SKPD untuk
entitas akuntansi masing-masing SKPD, dan Pemimpim BLUD untuk entitas akuntansi
sékaligus entitas pelaporan SKPD/Unit Kerja SKPD yang menerapkan PPK BLUD.

18. Komponen-komponen yang terdapal dalam satu set laporan kevangan terdin dari laporan
pelaksansan anggaran (budgerary reporis) den leporan finansial, sehingge seluruh
komponen Laporan Keuangan Pemerintah Daerah dan Laporan Keuwangan PPED menjadi
sebagal berikut:

o Leporan Reslisas) Anggaran;
b. Laporan Perubahan Saldo Angparen Lebih; "
¢. Meracn;

d. Laporan Operasional;
e Laporan Arus Kag,
[ Laporan Ferabahan Ekuitas;

g. Catatan atas Laporan Keuangan. )
19. Komponen-komponen laporan keuangan vang disajikan oleh setiap entitas akuntansi,
adalah:
o Laporan Realisasi Anggaran;
b, Meraca;

¢. Laporan Operasional;
d. Laporan Perubahan Ekoitas;
g, Catatan aftas Laporan Kevanpon.

20. Komponen-komponen laporan keuangen yang disajikan oleh setiap entitas pelaporan yang
mencrapkan PPEK BLUD, adalah:

Laporan Realisasi Anggaran;

. Laporan Perubahan Saldo Angpgaran Lebih;
Meraca;

Laporan Cperasional;

Laporan Arus Kas;

f. Laporan Perubahan Ekuitas;

g. Catalan atas Laporan Keuangan,

21, Penerbitan laporan keuangen meropakan saat di mans vang lebih handal antara tanggal
laporan hesil pemeriksaan keuangan LEPD oleh BPK RI atan tanggal Peraturan Daersh
tentang perianggungjawaban atas pelaksanasn APBD ditetapkan.

- -

C. Penyajian dan pengungkapan

Strukiur dan Isi Laporan Kevangan

Setiap komponen laporan kewanpan harus didentifikasi secara jelas dengan menysjikan

informasi:

1. Mame SKPDVPemds; .

2. Cakupan laporan kevengan, apakah satu entitas tunggal ateu gabungan dari beberapa entitas
akuntansi;

3. Tanggal pelaporan atau periode yang dicakup oleh laporan kevangan, yang sesuai dengan
komponen-kompenen laporan keuangan; if’,..
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4. Mata wang pelaporan adalah Rupiah: dan :
5. Tingkat ketepatan yang digunaken dalam penyajian angka-anghka pada laporan kevangan,

D. Periode Pelaporan dan Ketepatan Waktu Pelaporan

1. Laporan keusngan secara lengkap disajiken sekurang-kurangnya sekali dalam setahun,
Namun demikian, untuk kepentingan pengambilan keputusan bagl mansjemen
pemerintahan dan/atan kebutuhan deri instansi pemerintsh lainnva, periode pelaporan
dapat mencakup bagian tehun anggaran baik semesteran, triwulenan, atau bulanan,

2. Batas waktu penyampaian laporan keuangan tahunan entitas pelaporan untuk diandit
pemenikss eksternal selambat-lambatnya 3 (tiga) bulan setelah berakhimya tahun
anggaran, dan entitas akuntansi kepada entitas pelaporan sclambat-lambatnya 2 (dua)
bulan setelah berakhirnya tahun enggeran,

k. Laporan Realisasi Anggaran

I Laporan Realisasi Anggaran menyajikan informasi realisasi pendapatan-LRA, belanja,
transfer, surplus'defisit-LRA, dan pembiayaan, yvang masing-masing diperhandinghkan
dengan anggerannya dalam satu periode, dan dengan realisasi periode sebelumnya.

2. Dalam Laporan Realisasi Anggaran harus diidentifikasiken zecars jelas pada halaman
pertama, dan dapat diulang pada setiap halaman iaporan, jika dianggap perly, informasi
berilut- '

a) nama entitas pelaporan atau sarana identifikasi lainnys;
b} cakupan entitas pelaporan;

¢} periode yang dicakup;

d) mata uang pelaporan; dan

&) satuan sngks vang digunakan.

3. Laporan Realisasi Anggaran disajikan sekurang-kurangnya dua kali dalam satu tahun

4. Laporan Realisasi Anggaran mengungkepkan kegiatan keuangan pemerintah daerah yang
menunjukkan ketaatan techadap APBD,

4. Laporan Realisasi Anggaran menyajikan ikhtisar sumber, alokasi dan penpgunaan sumber
daya ekonomi yang dikelola oleh SKPDVPPKD/pemerintah daersh dalam satu periode
pelaporan.

6. Laporan Realisesi Anggaran entitas pelaporan menyajikan unsur-unsur sebagai berikut:

#} Pendapaten-LEA;

b Belanja;

¢} Transfer;

d) Surplus/defisit-LRA;

¢) Penerimaan pembigyasn;

f) Pengelusran pembiayaan;

g) Pembiaysan neto; dan

h} Sisa lebih (kurang) pembiayaan enggaran {SiLPA/SIKPA).

7. Laporan Realizsasi Anggaran entitas akuntansi menyajikan USLSUT-Urs LT scbagai berikul:
4) Pendapatan-LRA:
bj Belanja;
¢) Surplus/defisit-LRA;

d) Sisa lebih (kurang) pembiayaan anggaran (SiLPA/SIKPA).

8. Laporan Realisasi Anggaran dijelaskan lebih lonjul dalam Catstan atas Laporan
Keuangan. Penjelasan tersebut memuat hal-hal yvang mempengaruhi pelaksanaan anggaran
seperti kebijakan fiskal dan moneter, sebub-scbab terjadinys perbedaan yang material
arara anggaran dan realisasinya, serta dafiar-daftar yang merinei lebih lanjut engka-anghka
yang diangpap perlu untuk dijelaskan. Penjelasan lebih rinci dapat pula disajikan dalam
bentuk lampiran. t&,




9. Informasi yang disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran atal dalam Catatan atns
Laporan Keuangan Tahunan,

a) Entitas pelaporen menyajikan klasifikasi pendapatan menurul jenis pendapatan-LRA
dalam Laporan Realisasi Anggaran, dan rincian lebih lanfut jenis pendapatan disajikan
pada Catatan atas Laporan Kevanpan.

b} Entitas pelaporan menyajikan lklasifikasi belanja menurut jenis belanja dalam Laporan
Realisesi Anggeran, Klasifikasi belanjs menurul organisasi disajikan dalam Laporan
Realisasi Angparan atau di Catatan stas Laporan Kewangan Klasifikasi belanja
menurut fungsi disajikan dalam Catatan atas Laporen Keuangan.

10. Berikut contoh format Laporan Realisasi Anggaran Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara
Timur.

FROVINEI NUSA TENGGRARA TIMUR _
LAPORAN REALISAS] ANGGARAN PENDAFATAN DAN BEELANIA

Untulk Tahun Yang Berakhir sampal dengan 31 Destmber 28 dam J0xx**
— (Dalam Rugiak

Angparsa | Realisasi Realisasi
N x| s | | 2w

F

FENDAFPATAN . . =
FENDAFATAN ASLI DAERAH
Pendapabm Pajik Decrah
Pendapatsn Retribugl Dacraly

Pendupaten Has] Pengelolan Kekaysn Ducrsh ymg
Dipisshkan
Laim-lsin PAD yang Ssh

JUMLAH FENDAPATAN ASLT TRAERAT (3 s.d. &)

| PENDAPATAN TRANSFER

Transfer Pemeriniah Fusat - [rana Ferimbaegan
Dwann Bagl Hasil Pajak

|2 | [hana Bagi Hasit Sunber Doys Alam

[rana Alokesl Umum

-u:-'|-:-|l=-|m I Y
J-IEI

=
=]

e
Lia

-
=

Dana Alokesi Klivsas
13 | Jumlah Pendnpaion Tronsfer Dann Perimbangan (11 s.d, 14)

=

Transher Pemerintah Fusal — Lainays
Drnn Crodormi Rk
Duna Penyesuainn
Jumlah Fend. Tranefr Pem, Fussi-Lainnya (18 x.d. 19) =

E

=
—
o

8

E

Transfer Pemertninh Pru'rlﬂt
Pendinatin Hagl Hisil Pajak

#4 | Pendapstan Begi Besil Lainiys
13 | Jumlak Transfer Pemerintah Proplius (13 5.4, 34)
1 | JUMLAH PENDAFATAN TRANSFER (15 + 20 « I5) A

1
it et

28 | LAIN-LAIN PENDAPATAN YANG 84T

hoe e

31 | Pendapatan Lainoya
| 31 | Jumlah Lain-lain Pendopatan yong Sab (29 s.d. 31)
11 | JUMLAH PENDAPATAN (7+16+32}

3% | BELAMIA
36 | BELAMIA OPERASI

37 | Belsnje Pegawai
38 | Belnin Bang
i Bungn vy
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FROVIMET KUSA TENGGARA TIMUR
LAFORAN REALISASI ANGGARAN PENDAFPATAN DAN EELANIA

Unituk Tahun Yang Berakhir sampai dengas 31 Desember 20xx™' danp 20x2*3

(Dabam Ruplsh)

Amnpparsn | Realizsssi ay | Renfami
20xx? x>, 1S

] Urnina

TS AR

40 | subsdi

a1 | Hitwh

42 | Bamtunn Sesial

43 | JUMLAH BELANIA QFERAST (37 s.d, 42)

== s

Fr)
45 | BELANJA MODAL . 5
| A6 | Belansa Tanah I L

47 | Belania Pemalntin dan Mesin

4% | Belanis Gedung dan Bangmman
4% | Bedanis Jalan, irlgasl dan Jaringen
30 | Belanja Aset Titap Lainnya

51 | Balanf Asel Lainnya

| 51 | JUMLAH BELANIA MODAL (46 s.d, 81)
CE
34 | BELANJA TAK TERDUGA

T 55 | Belanin Tuk Terdaga

56 | JUMLAH BELANIA TAK TERTHIGA (55)

57 | JUMLAR BELANIA (43+51+56)
a8 ) ' .
59 | TRANSFER

G0 | Tramsfer/Bagi Finsil ke Dega
61 | Bagi Hasil Pajak

02 | Bapi Hasdl Reiribws|

63 | Bagi Hastl Pendapainn Lainnya
64 | JUMLAH TRARSFER / BAGI HASIL KE DESA[6] 1.4 63)
65 | JUMLAH BELANJA & TRANSFER (57+54)

66 | SURPLUS (DEFISIT)-LRA (33-65)

a7 .

i | PEMBIAYAAN

62 | Penerimann Pembinyass

0 Peoggunnan SILEA
)| Peancalren Dana EIﬂlrIEI.I:I
72 | Hasil Penjisalan ekaynnn Dasrah yang Diptsabian

73 | Pinjaman Dalam Megeri - Pesnerintah Pusat
™ | Pinjarsan Dmlom Megeri - Pemila
?8 | Pinjarsan Dalan Megeri - Lembagn Keunnges Bank
78 | Pinsarmn Dalam Heperl - Lembagn Feuangnn Bulmn Bank |

Pinizman Dalnm Meperi — Obligisd |

Plnjsses Dulam Hegeri - Lisnys !

Penerimsan Kemball Plojesan kepade Perassham Hegana

Penerimuan Kemball Piajeyan kepade Peresshann [azrah

Penerimaan Kamball Plajaman kepads Pemin Lalssys

Jumlah Penerimaan Fembiavaan (70 s, 81}

Peageluaran Pembiayaan
Pembeniuican Dans Cedsagin
Fenyermaan Modsl PFemermish Deemh
Pmﬁaﬂ'ﬁn Polok Pinjaman O -Femenninh Pusat
Pembaynman Pokok Pinfaman Dr-Famds Lasmnye
Pembaymran Pokok Pinjaman DE-LET
Pembayuran Fokok Pinjaman [N-1.KBB S 1 I —
Pembaynran Pokok Pinfaiman [N-Obligast

A R AR B ] e T R ] = e

2| &

)
[=]

—




F.

PROYINGI NESA TENGGARA TIMUR
LAFORAN REALIEASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELAMIA

Uniwk Tohsin Vang Berakhir sampai dengon 31 Desember L0uy™ dan 2py™?

{Diakae Ruplsh)
¥ | pembayamn Pokok Pinjaman DN-Lainnys |
93 | Fembertan Plajamn kepods Feresahans r-hi_lm. |
#4 | pemberian Pisjsonan kepads Perssshaim Diagrah |
%5 | Pemberisn Piniamen kepnds Pemdn Lsinnys ;
a6 Jamlak MIEIEH‘II Pemblayaan (85 g.d 955 |
97 Pamhisvann Nafn E‘I.I - ) I
93 | Bisa Labih Pembisyssn Amggaran (66 - 97) I
Lihat Catatan atas Lapoman Keuangsn yeng merepakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secora keseluruhan
i{u.p;u.g, PR | | 1
Gubemmur,
( o)

Laporan Perubahan Saldo Anggeran Lebih y

L

Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih menyajikan secara komparatif dengan periode
sebalomnys pog-pos berikut:

Saldo Anggaran Lebih Awal;

Penggunaan Saldo Angparan Lebih;

5Sisn LebihRurang Pembiavaan Anggaran tahun berjalan; .

Koreksi Kesalahan Pembukuan tahun schelumnya;

Lain-lzin; dan

Saldo Angparnn Lebih Akhir.

R oae o

2. Dn samping itu, suate entitas pelsporan menyajikan rincian lebih fanjut dari unsur-unsur

yvang terdapat dalam Laporan Perubshan Saldo Anggaran Lebih dalem Catatan atas
Laporan Keusngan,

Berikut contoh formet Laporan Perubahan Saldo Anpgeran Lebih Pemerintah Provins
Musa Tenggara Timur,

PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

LAPORAN PERUBAHAN SALDO ANGGARAN LEBIH
Per 31 Desember 20xx™ dan 20xx™

{Calam Rupinh)

Uralan Hxx*? 2ax™*

Pengpanaan SAL sebags| Feneromasn P’mhn.].'aa:: Takhun BHr_IaI:m

Sub Toeal {1-1)

Sisa Labdh {Fuorang) Pembiavaan Angparan (SILPASEPA)

Sub Total (344)

Kaoreksi Kesalshan Fembulouan Tehun Sebelumpya

Lain-lnin

m-qmm.l-ww--f

Saldo Anggnran Lebib Akhir (5+6+7)

\&
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Lihat Catotan atés Laporan Keuangan vang merupakan bagian
vang tidak terpizahkan deri laporan kevangan secara keseluruhan

7. Neraca

Meraca menggamha:kan posisi keuangan suatu entitas Elhmi.ans:h"ﬂltttaa pelaporan
mengenal aset, kewajiban, dan ekuitas pada tanggal tertentu.

Setiap entitas akuntsnsi‘entitas pelaporan mengklasifikasikan aseinya dalam aset lancar
dan nonlancar sertn mengklasifikasikan kewsjibannya menjadi kewajiban jangka pendek
dan jangka panjang dalam neraca,

Setiap entitas akuntansilentitas pelaporan mengungkapkan setiap pos aget dan kewajiban
yang mencakup jumlah-jumlnoh yang diherapkan akon diterime atau dibayar dalam wekiu
12 {dua belas) bulan setelah tanggal pelaposan dan jumlah-jumlsh yang diharapkan akan
diterima atau dibayar dalam walotu lebih dari 12 (dea belas) tolan.

Apabila sustu entitas akuntangi‘entitas pelaporan menyediakan barang-barang vang akan
digunakan dalam menjalankan kegistan pemerintahan, perlu adanya klasifikasi terpisah
antarn aset lancar dan nonlancar dalam neraca untuk memberikan informasi mengenai
barang-barang yang akan digunaken dalam periode akuntansi berikuinya dan yang akan
digunakan untuk keperiuan jangka panjang.

Informasi tentang tanggal jatuh tempo aset dan kewsjiban kevangan bermanfaat untuk
menilai likuiditas dan solvabilitas sustu entitas akuntansi‘entitas pelaporan. Informasi
tentang tanpgal penyvelesaizn aset nonkeuangan dan kewnjiban seperti persediasn dan
cadangan juga bermanfast untuk mengetohul apakeh aset diklesifikasikan sebagai aset
lancar dan nonlancar dan kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek dan
janghka panjang.

Meraca menysjikan secara komparatif dengan periode sebelumnyva, demgan pos-pos
schagai berikut:

a) kas dan setara kas;

b) investasi jangka pendek;

¢} piutang pajak, piutang retribusi, dan piutang lain-lain;

d) persediaan;

e) investasi jangka panjang;

{) - asel tetap;

g) kewajiban jangka pendek;

h) kewajiban janghka panjang;

i} ekuitas.

Pos-pos Meraca dJJclaskan lebih lanjut dalam Catatan atas Laporan Keuangen, Penjelasan
lebih lanjut dissjikan dalam bentuk daftar atau lampiren.

Pertimbangan dlsajlkﬂrmﬂl pos-pos lambahan secara terpisah dJ-:'IaaEIII-Lan peda faktor-
fakior berikut ini:

m) Sifal, likuiditas, don materialitas aset;

b) Fungsi pos-pos tersebut dalam entitas pelaporan;

¢) Jumlah, sifit, dan jangks waktu kewajitan, /5
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9, Berikut contoh format Neraca Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur.

PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

NERACA
Per 31 Desember 20xx™" dan 20xx™?

(Dralam Rupiah)
Mo Uraian 10xx™. I0xx™? =
1| Aset i —
2 | Aset Lancar
| 3| Kasdi Kas Deersh
4 KEas di Bendahara Pengeluaran
5 Kas di Bendahara Penerimann
] Foas di BLUD -
7 Kaa/Setara Kas Lamya
B | Iwvestasi Jangkn Pendek
a Piutang Fajak
10 Fiutang Retribugi
' 11|  Piutang Hasil Pengelolzan KDYD
12 | Fivtang Lain-lain PAD yang Sah -
13 Fiutang Pendopatan Lainnys - =
14 Bagian Lancar Piutang Janghka Panjang =
Piutang Lain-lain
Pemyisthan Piutang
19 | Juminh Aset Lancar
20 | Imvestasi Jangka Panjang
21 | Investasi Nonpermanen . !
Zd Pinjaman Jangks Panjang
23 Investaszi dalam SUN
24| Investasi dalam Proyek Pembangunan
25 Investasi Nonpermanen Lainmys
_26 Jumlah Investasi Noapermanen
27 Investns] Permanen
28 Penyertaan Modal Pemvda
9 Inveatasi Permanen Lainnya
30 | Jumlah Investasi Permanen :
_31 _ Jumlsh Investasi Jangka Panjang
37 | Aset Tetap -
33 Tanah
34 | Peralatan dan Mesin
35 Gedung dan Bangunan
16 Jalan, Irigasi, don Jaringan .
37 Aset Tetap Lainnys
18 Konstruksi dalom Pengerjaan
| 39 | Akwnnlasi Penynstan
40 [ Jumioh Aset Tetap
41 | Dans Codangan
42 Drana Cadangsn
43 | Asct Lainnya :
44 Tagihan Penjialan Angsuramn |
45 Tuntwtan Ganti Rugt |
A6 Kemitran dengan Pihak Ketiga

17




Mo Urakan 2xx! i i
47 Aset Tak Berwujud |
44 Aset Lain-lain

4% | Jumlah Asef Lainuya
50 | JUMLAH ASET

51 | Kewajiban

51| Kewajiban Jungka Pendek

53 | Utang Perhitungan Fihak Ketiga (FFK)
54 Ltang Bunga
55 E!gmn Lancar Utang .Tar.l@-la Prnjang

38 Utﬂ.ﬂwgkn Pendek Lainnys
I 5% | Jumlah Kewajiban Jangks Pendek
60 | Kewajiban Jangks Panjang %
6l Utang Dalam Neperi-Perbankan
62 | Utang Dalam Wegeri-Obligasi
(% Premium (Diskonto) Obligasi
64 | Utang Jangka Panjang Lainnya
65 | Jumlah Kewajiban Jangkn Panjang
66 | Jomlah Kewajilan _ i _

67 | Ekultas
65 Ekuitas
69 | Ekuitas

70 | Jumiah Eluitas
71 [ JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Likat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan baginmn
vang tidak terpisahkim dari laporan keuangan secara keseluruhan

Bupang, ... dik
i Oubernur,

H. Laporen Operasional

1 1. Laporan Operasional menyedinkan informasi mengenai seluruh keglatan operasional
keuangan entitas pelaporan yang fercerminkan dalam pendapstan-L.0O, beban, dan
surplus/defisit operasional dari suatu entitas pelaporan yang penyajiannya disandingkan
dengan periode sebelumnyva.

2. Laporan Operasional dissjikan sekurang-kurangnya sekali dalam setahun.

3, Dalam Laporan Operasional harus diidentifikasikan secare jelas, dan, jika dianggap perly,
diulang pada setisp halaman laporan, informasi berikut:
4) nama entitas pelaporun atay sarana identifikasi lainnya;
b} cakupan entitas pelaporan;
¢) periode yang dicakup;
d) mata vang pelaporan; dan
) satuan anghka yang digunakan,

4. Laporan operasional mencakup laporan operasional yang menysjikan pos-pos sebagai
berilcut:

a} Pendapatan-1.0Ox
i) Beban; d_a:-p
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1.

| 5

¢} Surplus (Defisit) dari Operssi;

d) Kegiatan MNon Operasional;

) Burplus (Defisit) sebelum Pos Luar Biasa;
f} Pos Luar Biasa;

2] Surplus (Defisit)-LO,

Dalem hubungannyas dengan laporan operasional, kegiston operasional sustu entites
pelaporan dapat dianalisiz menurat kiasifikasi ekonomi atau klasifikasi fungsi‘program
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan,

Penambahan pos-pos pada laporan operasional dan deskripsi yanp digunakan serta
susunan pos-pos dapat diubah epabila diperfukan untuk menjelaskan operasi dimaksud,
Faktor-faktor vang perlu dipertimbangkan meliputi materialitas dan sifat serta fungsi
komponen pendapatan-L0O dan beban.

Dalam laporan operasional yang dianalisis menurut suatu klasifikasi beban, beban-beban
dikelompokkan  menwrst  klasifikesi  ekonomi  (sebagsi  contoh  beban
penmyusutan'amortisasi, beban alat tulis kantor, beban transportasi, den beban paji dan
tunjangan pégnwai), dan tidak direalokasikan pads berbapni funpgsi delam suatu entitas
pelaporan. Metode ini sederhana untuk diaplikasikan dalam kebanyakan entitas kecil
karena tidak memerlukan alokasi beban operasional pada berbagai fungsi.

Dalam lsporan operasional yeang dianalisis menurot kiasifikasi fungsi, beban-beban
dikelompokkan menurst program atan vang dimaksudkannya. Penyajian laporan ini
memberikan informasi vang lebih relevan bagl pemakai dibandingkan dengan laporan
menarut klasifikasi ekonomi, walan dalam hal ini pengalokasian beban ke fungsi-fungsi
sdakalanya bersifal arbitrer dan ates desar periimbangen terentu.

Entitas pelaporen  veng mengelompokkan  beban  menurut klasifikasi  fungsi
menpungkapkan pula tambahan informasi beban menurut klasifkasi ekonomi, antara lain
meliputi beban penyisthan/penyusstan‘amortisasi, beban gaji dan tunjangan pegawai, dan
behan bunga pinjaman,

. Untuk memilih metode klasifikas] ekonomi ateu klasifikesi fungsi tergantung pada faktor

historis dan persturan perundang-undangan, serta hakikat organizasi. Kedua metode ini
dapat memberikan indikasi beban yang mungkin, baik langsung maupun tidak langsung,
berbeda dengan output entitas pelaporan bersanglutén. Karena penérapan mosing-masing
metode pada entitas veng berbeda mempunyai kelebiban tersendiri, maka standar ini
memperbolehkan entitas pelaporan memilih salsh sstn metode yang dipandang dapat
menyajikan unsur operasi secara layak.

Dalam Laporan Operasional, surplus’defisii  peojuslan  aset  oonlancar  dom

pendapatan/beban luar biasa dikelompokkan dalam kelompok tersendini.

Pengungkapan Laporan Operasional dalam Catatan atas Laporan Keuanpgan, memuat:

&) Entitas pelaporan menyajiken pendapatan-LO vang diklasifikasikan menurut sumber
pendepatan., Rincian lebih lanjut sumber pendapatan dissjikan pade Catatan atas
Laporan Keuangan.

b) Entitas pelaporan menyajikan beban yang diklasifikasikan menurut kiasifikasi jenis
beban. Beban berdasarkan klasifikesi orgenisasi dan  klasifikesi lein  yang
dipersyoratkan menurut ketentuan perundangan vang berlaku, disapkan dalam Catstan
atas Laporan Keuangan,

¢} Klasifikasi pendapatan-LO menarul sumber pendapatan mawpun klasifikesi beban
menurut ekonomi, pada prinsipnya merupakan klasifikasi yang menggunakan dasar
klasifiknsi yang sama yaitu berdasarkan jenis. :E'-:;
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13. Berilot contoh format Laporan Operasional Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur,

FROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR
LAPORAN OPERASIONAL
Untuk Tahun Yang Berakhir sampai denpan 31 Desember 20xx* dan 2052
{Dalam Ripizh)

w3 | Kenalkan
(FPeaurmman)

2
]

Uratan 2! Hixx

KEGIATAN OFERASIONAL |
PENDAPATAN-LO I
Pendapotan Asli Dserah-LO
Pendnapatan Pajak Dinernb-L0v
Pendapatan Retribusl Dasrak-L0 ¥
Pendapatan Hasil PEDYT-LO

Latn-laln PAD Yang Sah-LO

Jumlah Pendapainn Asli Doerzk
Pendaputan Translfee-LO

Pendapaton Transler Pemerintah Masae -1.0
Pendapatan Transfer Pem, Fusat-Lainnyes-LO
Pendnpatan Transfer Pemda Lainmya-1.0 {
Baniuan Keuangsan-LO-

Jumlah Pendapatan AsH Doerak

Lain-lain Fendapatan Dacrah Yang Sab-LO
Pendapatan Hibah-LO

Dana Darumt-LO -
Pandapaian I'_.tim}‘a-Lﬂ

Jumlah Lain-lals Pend, Dacrah Yang Sab-L0
Jumilal Pendapatan

e

B o] O LN e P b e

S e
[

ot
F =9

= i

-1

]

b3
o=

%
Y

BEBAN

Bebnn Operasi

Feban P‘tEH'l-li

Belban Barsng dan Jasa

Beban Bunga '

Brban Subsidl

Bieban Hibah

Bieban Bantuan Soslal

Bieban Penyusutan dan Amortisas

Beban Penyisihon Plutsag dag Dens Bengulis
Behan Lain-lain

Jumlal Bebnn

Transier

Bebnn Transfer Bagl Hesil Pajak Deorah
Bieban Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainmm =
Beban Transfer Bantuan Bew ke Pemda
Laizmya )

Behan Tranefer Bantisan Keuangsn ke Dasa
Behan Trénsfer Bantuan Kevangen Laimnya
Behan Transfer Dana Otenoml Kkusya
Jumlah Tronsfer

Jumlah Beban dan Transfer

Ba

Wb kel B B3 B B RS S
e o Tl e

3
Ea

Lad
[

[T ST
Thobh

B e A3 el
P s I "

-
—

e
Tl

=
A

44 | Surplus (Deflsit) darl Kegiatan Operasi

A=
L

2l




S = S — i—— ——

Mo Uraian qulll 1“!!'.“-: Kaonallkan o

{Fenurunam)
46 | Surplus (Defisit) dari Kegiatan Non
Operasional
47 | Surplus Non Operasional
48 | Surplus Perjualan Aset Mon Lancar-LO
40 | Surplus Peryelesaian Kews|iban Tk Panjang-10
50 | Surplus dari Kegintan Moa Op. Lainaya=LO
51 | DefisitMon Operasional
53 | Defizit Penjumlan Aset Non Lancar
53 | Defsit Penyeleaian Kewajiban Ik Panjanyg
54 | Defisic dar] Kegintan Mon Cperasional Lainnve
Juminh Surplas (Defisit) dari Kegintan N
35 | Mon Op
56 _
57 | Surphus (Defisit) sebelum Fos Luar Binss

58
&0 | Bebmn Luwr Hiasa

&4} | Beban Luar Bissa
6l | Jumlah Pos Loar Blasa

63 | Surplus (Defisit-LO

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang memupakan bagian
vang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan

. Laporan Arus Kas .

1. Laporan Arus Kas menyajiken informasi mengenal sumber, penggunaan, perubahan kas
dan setarn kas selama sate periode akuntansi, dan saldo kas dan setara kas pada tanggal
pelaporan,

2. Arus masuk dan keluar kas diklasifikasiken berdasarkan aktivitas operisi, investasi,
pendanaan, dan transitoris.

3. Entitas pelaporan yvang wajib menvusun dan menyajikan laporan aros kas adalah adalah
Pemerintah Daerah, Bendahara Umum Daerah, dan Badan Layanan Umum Daerah
(khusus penyajian sesuai PSAP BLLU).

4, Alktivitas operasi adalah aktivitas peperimasn dan pengelusran kas yvang ditujukan omtuk
kegiatan operasional pemerintah selama satu periede akuntansi, merupakan indikator yang
menunjukkean kemampoan operasi pemerintah dalam menghasilkan kas vang cukup untuk
membiayai aktivitas operasionalnya di masa yang akean datang tanpa mengandalkan
sumber pendanaan dari luar,

1. Arus masuk kas dari aktivitas operasi terutama diperoleh dari:

a) Penerimaan Pajak Dacrah;

k) Penerimann Betribusi Dasroh;

¢} Penerimaan Hasil Pengelolzan Kekavaan Dasrah vang Di]:isahl:aq:
d) Lain-lain PAD yang Sah;

g) Dana Bagi Hasil Pajak;

f) Dana Bagi Hasil SDA;

g) Dana Alokasi Umum;

h) Dana Alokasi Khusus;

i) Dana Penyesuaian,

i) Penerimaan Bagi Hasil Pajak; W .
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k) Penerimaan Bagi Hasil Lainnya;

I) Penerimaan Hibah;

m ) Penerimtaan Dand Darurat;

n} Penersmaan Lainnya;

o} Penerimaan dari Pendapatan Pos Luar Binsa;

2. Arus keluar kas untuk aktivitas operasi tenitama digunakan untuk:
a) Pembayaran Pepawad;

b} Pembayaran Barang;

c} Pembayaran Bunga;

d) Pembayaran Subsidi;

e) Pembayaran Hibah;

f) Pembayaran Bantuan Sosial;

) Pembayaran Belanja Tidak Terduga;

h) Pembayaran Bagi Hesil Pajak;

i) Pembanaran Bagi Hasil Retribusi;

j) Pembayaran Bagi Hasil Pendapatan Lainnya;

k) Pembayaran Kejadian Luar Biasa,

3. Jikn sustu entitas pelaporan mempunyai sural berharpa yang sifatmys sama dengan
persediaan, yang dibeli untuk dijual, maka perolehan dan penjualan surat berharga tersebut
diklasifikasikan sebagai aktivitas operasi,

4. Jika entitas pelapomn mengoforisasikan dana untuk kegistan suatu entitas lain, yang
peruntukannya belum jelas apakah sebagai modal kerjs, penyertaan modal, atau untule
membiayai  aktivitas  periode  begjalan, maka pemberian dana  tersebut  harus
diklasifiknsikan scbagai aktivitas operasi, Kejadian ini dijelaskan dalam Catatan atas
Laporan Kevangan,

5. Arus kas yang timbul dari aktivites operasi dapat dilaporkan atas dasar arus kas bersih
dalam hal:

a. Penerimoan don pengeluaran kas untuk kepenfingan penerima manfant (heneficiarias)
arug kas tersebut lebih mencerminkan aktivitas pihak lain daripads aktivites
pemerintah. Salah satu contohnya adalah hasil kerjasams operasional,

b. Penerimaan dan pengeluaran kas untuk ironsaksi-trensaksi yang perputarannya cepat,
volume transaksi banyak, dan jangka waktunya singkat.

6, Arus kas yang timbul dari transaksi mata uang asing haros dibekulkan .imﬂ,qn menggunakan
mata wang rupieh dengan menjebarkan mata wang asing terschut ke dalam mata uvang
rupiah berdasarkan kurs pada tanggal transaksi,

7. Arus kas dari trangaksi penerimaan bunga dan bagian laba mengikuti ketentuan berikut:

4) Setiap transaksi dari arus kas penerimaan pendapatan bunga dan pengeluaran beban
untuk pembayaran bunga pinjaman serls penerimasn pendapatan dari bagian laba
perusahaan daesmah atau perusshaan lainnya harus diklasifikasikan kedalam sktivitas
operasi secorn konsisten dan tahun ke tahun,

b} Jumlah penerimaan pendapatan bunga yang dilaporkan dalam arus kas ektivitas operasi
adalah jumlah kas yang benar-benar diterima dari pendapatan bunga pada periods
akuntansi yang bersangkutan. )

¢) Jumlah pengeluarun beban pembayaran bunga utang vang dilaporkan dalam ams kas
aktivitas operasi adalah jumlsh pengelusran kas untuk pembayaran bunga dalam
periode akuntansi vang bersanglkutan.

d) Jumlah penerimasn pendapatan dari bagien lsba perusahaan dasrah yang dilaporkan
dalam srus kas aktivitas opernsi adalah jumlah kas yang benar-benar diterima dar
bagizn laba perusahaan negara’daerah dalam periode akuntansi yang bersangkutan. -If'_-"
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8. Aktivitas investasi adalah aktivitas penerimaan dan pengeluaran kas vang ditujukan umtuk
perclehan dan pelepasan asct tetap seria imvestasi lainnya yang tidak termasuk dalam
sefara kas.

9. Arus kas dari akiivitas investasi mencerminkan penerimaan dan pengeluaran kas bruto
dalam ranpka perolehan dan pelepasan sumber daya ekonomi yang bertujuan untuk
meningkatkan dan mendukung pelavanan pemenniah kepada masyarakat di mesa yang
akan datang.

L0, Arus masulk kas dar] aktivites investas] terdir dari

a} Penerimazn dar Pencairan Dana Cadangan

b) Pencrimaan dan Penjunlan Tanah *

c) Penerimnan dan Penjualan Mesin dan Peralatan

d) Penerimaan dari Penjualan Gedung dan Bangunan

g) Penerimaan dari Penjualan Talan, Jaringan dan Iripasi

) Penerimaan dari Penjualan Aset Tetap Lainnya

g) Pencrimagen dart Penjualan Asct Lainnya

h} Hasil Penjualan Kekavaan Daerah vang Dipizahkan

i} Penerimaan dari Penjualan Investasi Permanen

j) Penerimaan dari Penjualan Investasi Non Permanen
11, Arus keluar kas dari aktivitas invesiasi terdiri dari:

a] Pembentukan Dane Cadangan

b} Perclehan Tanh

¢) Perolehan Mesin dan Peralatan

d) Perolehan Gedung dan Bangunan

¢) Perolehan Jalan, Jaringan dan Irignsi
f) Perolehan Aset Tetap Lainnya

g) Perolehan Asel Lainnya

h) Penvertaan Modal Pemda

i} Perolchan Investasi Non Permanen

12, Aktivitas Pendanaan adalah aktivitas penerimann dan pengeluaran kag vang berhubungan
dengan pemberian piuteng jangka panjang dan/ateq pelunasan utang jangka panjang vang
mengekibatken perubahan dalam jumlab den komposist piuteng jangks panjang dan utang
Jangkn panjang.

| 13. Arus kas dan aktivitas pendannan mencerminksn penerimaan dan pengeluaran kas yang
: berhubungan dengan perolehan atan pemberian pinjaman jangka panjang.
14. Arus masuk kas dart ektivitas pendanaan antara |ain:

%) Pinjaman Dalam Megeri-Pemerintsh Pusat;

b}y Pinjaman Dalam Negeri-Pemda Lainnya;

) Pinjarman Dralam Negeri-Lembaga Kevangan Bank;

d) Pinjaman Dalam Megeri- Lembaga Kenangan Bukan Bank;

¢) Pinjaman Dalam Megen-Obligass;

) Pinjaman Dralam MNegeri-Lainnya;

g) Penerimasn Kembali Pinjaman kepada Perusahaan Negars;

h) Penerimaan Kembali Pinjaman kepada Perusahaan Daerah;

i} Penerimaan Kembali Pinjamen kepads Pemda Lainnya.
|5, Arus kehear kas dari aktivitas pendanaan antara lain:

) Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri-Femerintah Pusat;

b) Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam MNegeri-Pemde Lainmya;

¢} Pembayarmn Pokok Pinjaman Dalam Negen-Lembaga Keuanpan Bank:

dy Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Megeri- Lembaga Kevangan Bukan Bank;

&) Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Megeri-Obligasi;

f) Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri-Lainnys;

g) Pemberian Pinjuman kepada Perusahaan Negara;

h)} Pemberian Pinjaman kepada Perusahaan Dasrah;

i) Pemberian Pinjamsn kepada Pemda Lainnya. ly_
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16. Aktivitas transitoris adalah akiivitas penerimaan dan pengeluaran kas yang tidak termasuk
dalam sktvitas operasi, investasi, dan pendanaan.

17. Arus kas dari aktivitas transitoris mencerminkan pencrimaan dan pengeluaran kas bruto
yang tidak mempengaruhi pendapatan, beban, dan pendanaan pemerintah daerah. Ars kas
dari aktivitas transitoris antars lain transaksi Perhitunpgan Fihak Ketiga (PFK), Titipan
Usng Fetensi, pemberian/penerimaan kemball vang persediasn kepada/dari bendahars
pengeluaran, serta kinman uang, PFK menggambarkan kas yang berasal darl jumnlah dana
yang dipotong dari SPM/SP2ZD atau diterima secara tunal untuk pihsk ketige misalnyva
potongan Taspen dan Askes, Kiriman vang menggambarkan mutasi kas antar rekening kas
umimn negarndasrakh. Y

|8. Arus masuk kas dar akiiviies transitoris meliputl penerimeen PFK dan penerimaan
transitoris seperti Kiriman uang masuk dan penerimaan kembali uang persediaan dari
bendahars pengeluaran.

19. Arus keluar kas dari aktivitas transitoris meliputi pengeluaran PFK dan pengeluaran
{ransitoris seperti kiriman vang keluar dan pemberian uang persediazn kepada bendahara
pengeluaran.

28, Perolehon dan Pelepasan Investasi Pemerintah dalam Perusahaan Dasrah/Kemitraan dan

Unit Orperasi Lainnya.

a)} Pencatatan investasi pada perusahasn daerah dan kemitraan dapat dilakukan dengan
menggunakan dua metode yaitu metode ekuitas dan metode biaya.

b) Investasi pemerintah dalam perusahaan negara’dasrah dan kemitragn dicatat sebesar
nilai kas yang dikeluarkan,

o) Entitns melsporkan pengelusran invesiasi jangka panjang dalam perusahaan
negara’daerah dan kKemitraan dalam arus kas aktivitas investasi.

d) Amns kas yang berasal dari perolehan dan pelepasan perusahasn dasrah dan unit operasi
lainnya harus disajikan secara terpizah dalam aktivitas investasi,

€) Penyajian terpisah arus kas der perusshaan daerah dan unit operasi lainnys sebagai
syt perkiraan tersendiri akan membantu untuk membedakan arus kas tersebut darl
arus kas yang berazal dari aktivitas operasi, invesinsi, pendananm, den transitoris. Aros
kas masuk dar pelepasan tersebut tidak dikurangkan dengan perclehan investasi
[ainya,

f) Aset dan utang selain kas dan setara kas dar perusahaan daersh dan unit operasi
lainnys yang diperoleh atau dilepaskan periu diungkapkan hanya jika transaksi tersebut
telah diakui sebelumnya sebagai aset atou uiang olch perusahaan negaradaersh dan
unit operasi lainnya.

21. Pengungkapan berikut disajikan dalam Catatan atas Laporan Keuangan:
a) Metode yang digunakan dalam penyajian Laporan Arus Kas, yaitu metode langsung.

b) Entitas mengungkapkan seluruh perolehan dan pelepasan perusahaan desrah dan unit
operasi lainnya selama satu periode, berikut:
1} Jumlah harga pembelian atau pelepasan;
2) Bagian dari harga pembelian sian pelepasan yang dibayarkan dengan kas dan setara
kas,
3) Jumlah kas dan setara kas pada perusshazn negaradaerah dag unit operasi lainnya
vang diperoleh atan dilepas; dan
4) Jumiah aset dan utang selain kas dan setsra kes yang diskui oleh perisahaan
negara/'daerah dan unit operasi lainnya yang diperaleh atau dilepes.
¢) Transaksi Buken Kas
1) Transaksi operasi, investasi, dan pendanann yang tidak mengakibatkan penerimaan
atau pengeluaran kas dan setara kas tidak dileporkan dalam Laporan Arus Kas
Transaksi tersebut harus diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Kevangan, -"ifr__
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2) Pengecualian transaksi bukan kas darl Laporan Arus Kes konsisten dengan tujuan
lrporan arus kas karena transaksi bukan kas tersebut tidak mempengaruhi kas
periode yang bersangkutan. Contoh transaksi bukan kas vang tidek mempengaruhi
Iaporan arus kas adalah perolchan aset melalui pertukaran atau hibah,

d) Entitas pelaporan . yang mengungkapkan jumlah saldo kas dan setara kas yang
signifikan vang tidak boleh digunakan oleh entitas,

g) Informasi tambahan yang terkail dengan arus kas berpuna bagi penppuna laporan
dalam memahami posisi keuengan dan likuiditas suatu entitas pelaporan.

fi Adanya kas dan setara kas yang tidak boleh digunakan oleh entitas seperti kas vang
ditempatkan schagai jaminan, dan kes yang dikhususkan penggunasnnya untuk
kegiatan tertentu.

12, Penynjian Laporan Arus Kas mengonakan Metode Langsung yaitu metode penyajian ans
kas dimans pengeiompokan uiame penerimaan dan pengeluaran kas bruto  haros
diungkapkan disajilcan dalam ilustrasi berikout :

FROVINSI NUSA TENGArARA TIMITR
LAPORAN ARUS KAS
Untuk Tahun Yang Berakhir sampai dengan 31 Descmber 20xx™ dan 20x*?
METODE LAMGEUNG '

(Chalam Rupiak])
Urainn 20xx™! Mt |

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI |

Arus Masuk Kos_

Pemarimaan Pajak Daecak

Penerimann Retribusi Daerab — S

Pensrimaen Hasil Pengelolasn Kekayasn Daorah yang Dipisabikan

Lain-lnin PAD yang Sub

Diann Ragi Hesdl Pajak

Drana Bagi Fasil Sumber Dava Alam

Damn & lnkasi Umum

Demn Alokasi Khusus

Dama Copomi Fhosos

Diana Penyvesuaian

Penerimasn Bagr Hasil Paiak

Penerimasn Bagi Hasil Lainnya x

Penstlmaan Hibah

Penerlnasn Dana Danaral

Fenerimaan Lannya

Penerbmasn dori Pendnpatan Liar Biasa
Jumlah Arus Masok Kss

Arizs Keluar Kns

Pembayaran Pegowal
_22 | Pembaysran Barng
_13 | Pembuyaran Bumnga
14 | Pembavaran Subsidi

25 | Pembayaran Hibah
6 | Pambayaran Bantuan Sosial

27 | Pemhayaran Tak Terduga
23 | Pembayaran Bagi Hasil Fajak
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Mo Uraian Wer? | N
29 | Pembavaran Bagl Hasll Retribugd

30 | Pembayaran Bagi Hasil Penesimaan Laimoyn

31 | Pembavaran Kejadian Luar Biasi

32 | Jumlah Arus Keluar Kos

33 | Arux Kox Bersity dard Akfvitay Operarl

3 | ARUS KAS DART ARKTIVITAS INVESTASIE
35 | Arms Masuk Kos

36 | Pencairan Dana Cadangzn

37 | Penenmaan Penjuakm atas Tanoh
38 | Penerimaan Penjaalzn ates Peralatan dan Mesin
3% | Penerimaan Penjaalen atas Gedung dan Bangunon
40 | Fenerimaan Penjunlan atas Jalan, Trigasi dan Jaringan
41 | Pererimaan darj Panjualen Aset Tetap

42 | Peperimaan dari Penpualan Asst Lainnya

43 | Hasil Penjualan Kekayoon Daerah yang Ddpisashkan |
44 | Penerimaan Penjualon Invesinsi Non Permarsen |
45 | Jumlabk Arus Masuk Kns

45 | Arus Keluar Kns

47 | Pembentakan Dana Cadanpan
4% | Perolchan Tanah

45 | Perolchon Pemlnion dan Mesin
50 | Perolchon Gedung dan Banpuren

%1 | Peratchan Jalon, Iripasi dan Jaringan
| 52 | Perolehon Asst Tetap Lammyn

33 | Perolehan Aszet Lainmys

44 | Pemyertaan Modal Pemerinmh Daarsh

35 | Peroleban [nvestesi Mon Permaren
Jumbsh Arus Keluar Kag -
Arus Kas Bersth darl Akrlvioo Investasi
ARUS KAS DARI AKTIVITAS FENDANAAN -

N L R S P e e

Arus Mosuk Ko

Pinjaman Dnbkim Meger - Pemerintnh Pusst

Pinjarmnan Dalam Megen - Pemenininh Daerah Lainoya
fiZ | Pinjaman Dalam Neger - Lembags Eevanpan Bank
63 | Pinjaman Dalam Megeri - Lembags Kenanpan Bukm Hank
fid | Pigjaman Cmlam 'hlzﬁq'l - Cl'l'n.li;u._ﬂ
{ 63 | Pinjamon Daelam Negeri - Lainnya
{66 | Penerimsan Kembali Pinfaman kepada Perusshass Megara
67 | Penerimaan Kembali Pinjaman kepada Perusshaan Daeral
68 | Penerimean Kembali Pinjaman kepada Pemda Lainnys

6% | Jumlsh Arus Mosuk Kas
T | Arws Kelaar Kas -
Tl | Pembayaran Pokok Plafaman Dalam Megeri - Pemeriniah Pusat

72 | Pembaysran Pokek Pinjsman Dalam Negeri - Pemda Lainsya
73 | Pembwynran Pokok Pinjaman Dalam Megeri - LEB

74 | Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Megeri - LEBE

75 | Pembayaras Pokok Pinjaman Dalam Megeri - Obligasi al
74 | Pembayamn Pokok Pinjaman Dalam Megeri - Lainaya
T7 | Pemberinn Pinjamen kepada Peruzahasn Mepara

S [ —

=2 3 imla e

78 | Pemberion Pinjaman kepada Pernsahaan Diaereh ‘9
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Mo Uraian 205y | 20xx™
T4 | Pemberian Pinjnman kepads Pemerinioh Dasrzh Lainnya =
&0 | Juminh Arus Kelwor Kas
&1 | Arux Boi Bersil dard Aknivites Penderoan
El | ARLIS KAS DARI AKTIVITAS TRAMSITORIS
Ariss Masuk Kas
Penerimasen Perhitungan Pihak Ketipa (FFE)
Penerimazn Arus Eag Aktivilas Transitors Lalemys N
Jumlah Arus Masuk Kas
Aries Keluar Kag ‘
Pengeluaran Pechitungan Pihak Ketlga (PFK) §
Peageluran Arus Kas Aldivitas Transitards Lainnve
Jumlah Arus Keluar Kas .
Arux Koy Berpilt dari Aktivifos Trersiiors
Kenalkan/Peaorunan: Kas
Salds Awal Kas di BUD, Bendshara Pengelupran & BLUD
Salde Akhir Kax di BUD, Bendshars Penpeloaras & BLITT
Salde Akhir Kas di Bendoharowan Penerimaan
Salde Akhir Kas

silelalslzizlzlzlalelz]zle]

Lihat Catatan atas Laporan Kévangan vang meropakan bagian
vang tidak terpisahkan dard laporan keuangan secara kessluruhan

]{qu-.ng., — 1L
Giubarnarr,

J. Laporan Perubahan Ekuitas
|. Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan sekurang kurangnya pos-pos:

i) Ekuitas awal

b) Surplus'defisit-LO pada periode bersangkutan;

¢} Koreksi-koreksi yong langsung menambah/mengurangi ekuilas, yeng antara lain berasal
dari dampak kumulatif yang discbabkan oleh perubahan kebijakan akuntanszi den korcksi
kesalahan mendasar, misalnya:
1} koreksi kesalohan mendassr dan persediaan yang terjadi pada periode-periode

sebelumnya;

2) perubahan nilai ast tetap karena revaluasi aset tetap,

d) Ekuitas akhir.

2. DM samping i, suat entitas pelaporan menyajikan rincian lebih 1a-nju1 dan unsur-unsur
vang terdapat dalam Laporan Perubahan Ekuitas dalam Catatan atas Laporan Keuangan. iﬂ:




3. Berikwt contoh format Lapomn Peubahan Ekuitas Pemerintah Provingi Nusa Tengpara
Timur.,

FROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR
LAPORAN PERUBAHAN EKLUTTAS

Untuk Periode Yang Berakhir sampai dengan 31 Desember 20" dan 20x**

{Dalam Rupiah)
No. | Urnian iy 205+
1 | Ekuitas Awnl
2 | Surplus (Defisit) LD
Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan/Kesalahan
1 | Memiasar:
n. Roreksi Nilal Pemsediann B

b. Selisih Revaluasi Aset Tetap

¢, Belisih Penyusutan Aset Tetap

d. Selisih Penyisihan Piutang dan Diana Bergulir
e, Selizibh Amortisasi Ased Lain-Eain

F. Koreshkl Lalnnya

4 | Ekuitas Akhir

Lihat Catatan atas Laporan Kevangan vang merupakon bagian
vang tidak terpisahkan dari laporan kevangan secara keseluruhan

Kupang, ,...... 20xx
Gubernar,

K. Catatan atas Laporan Keuangan
1, Cotatan atas Laporan Keuangan mengungkapkian hal-hal sebhagai berikut:

a) Informasi UUmum tentang Entitaz Pelaporan dan Entitas Akuntansi

b} Informasi tentang kebijakan fiskalkeuangan dan ekonomi makro;

¢} lkhtisar pencapaion targel Keuangan selama tahun pelapomn berikut kendala dan
hambatan yang dihadapi dalam pencapaian target;

d) Informasi tentang dasar penyusunan leporan kevangen dan kebijaken kebijakan
akuntansi yang dipilih untuk diterapkan atas transaksi transaksi dan kejedian-kejadian
penting lainnya;

e} Rincian dan penjelasan masing-masing pos yang disajikan pada lembar muka laporan
kevangan;

f) Informas: vang diharaskan oleh Pemyatsan Standar Akuntansi Pemerintshan yang
belum disajikan dalam lembar muka laporan keuangan;

g} Informasi lainnya yang diperlukan wniuk penyajian yang wajer, yang tidak disajikan
dalam lembar muka laperan keuangan.

4. Betiap pos dalam Laporan Realisasi Anggaran, Leporan Perubahan Salde Anggaran Lebih,

Weraca, Laporan Opemsional, Laporan Arus Kas, den Laporan Perubahan Ekuitas hamus

mempunyai referensi silang dengan informasi terkait dalam Catatan atas Laporan
Keusngan.
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Catatan ataz Laporan Keuangan meliputl penjelasan atou dafiar tecined afou analisis atns

nitai suate pos yang dissjikan dalam Laporan Realisazi Angpgaran, Laporan Perubahan

Saldo Anggaran Lebih, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Arus Kas, dan Laporan

Perubahan Ekuitas, Termasuk puls dalam Catatan atas Laporan Keuangan adalah

penyajian informasi yang dibarusken dan diamjurkan oleh Standar  Akuntansi

Pemerintahign seria  pengungkapan-pengungkapan  lainnya yang diperlukan  umiok

penyajian yeng wajar atas laporan keuangan, seperti kewajiban kontinjensi dan komitmen-

komitmen lainnya,

Bagian kebijakan akuntansi pada Cotatan atas Laporan Keuangan menjelaskan:

a) Dagar pengulooran yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan;

bl Sampai sejauh mana kebijakan-kebijakan akuntans vang berkaitan dengan kefeatuan-
ketentuan masa transisi Standar Akuntansi Pemerintahan diterapkan olch suatu entitas
pelaporan; dan

¢} Setiap kebijakan akuntansi tertentu yang diperiukan omtuk memahami laporan
keuangan.

Berikut contoh format Catatan atas Laporan Keuangan Pemerintah Provingi MNusa

Tenggera Timur,

PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Uniuk Tahun Yang Berakhir Sampai Dengan 31 Desember 2xxc™! dan Zxc™?

Pendahuluan

1.1 Maksud dan !:ujuun penyvusunan laporen kewangan
1.2  Landasan hukum penyusunzn laporen kevangan

1.3 Sistematike penyajian cataten ptas laporan kenangen

Informast umum tentang entitas pelaporan, entitas aluntanse, BLUT), dan Perusahsan
DDaersh

2.1  Entitas perlaporan

22  Entitas Akuntansi

23  BLUD

24  Perusahaan Dacrah

Informasi ekonomi makro, kebijaken kevangan dan indikator target kinecja ATRD
3.1  Ekonomi Makro

32  Kehijakan Kenangan

33  Indiketor pencapainn fargel kinega APBD
[khtisar pencapaian kinerja keuangan pemeriniah daerah
4.1  Ikhtisar realisasi pencapaian target kinerja keuangan pemenintah dacrah

4,2 Hambatan dan kendala yang ada dalam pencapaian target vang telah ditetapkan
Iktisar Eebijakan akuntansi

5.0  Entitas entitas pelaporan dan entitas akuntansi keuangan deerah

5.2  Basis akuntansi vang mendasasi penyusunan LEPD

5,3 DBasis pengukuran yang mendasar penyusunan LKFPD f#
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34  Ringkasan penerapan kebijakan akuntansi akun yang penting berkaitan dengsn
ketentuan yang ada dalam SAP sesuai dengan Kebijskan Akontansi Pemerintah

Daerah.
54.1 FKasdan Setara Kag
I 542 Piutang

543  Persediaan

544  Asget Investasi

545  Aset Tetap

5446  Asect Lain-fain

547 Pendapatan LRA

54.8 DBelama dan Transfer
549  Pendapatan-LO

54.10 Beban dan Transfer
54.11 Penerimaan Pembiayazan

54.12 Pengeluaran Pembiavaan
i,  Penjelasan pos-pos laporan keuangan

6.1  Pos-pos Laporan Realisasi Anggaran
6.1.1  Pendapatan-LRA
6.12 Belanja
6.1.5  Transfer
6.1.4  Penerimaan Pembiayasn
6.1.5 Pengeluaran Pembiayaan
6.1.6 SiLPA

6.2 Pos-pos LP-SAL
621 LP-SAL awal periode
622 Penggunaan SAL Taliin Berjalun
623 SAL Tahun Bergalan
6.24 LP-8AL akhir periode

8.3  Pog-pos Neraca
631  Aset
63.2 Kewsjiban
633 Ebkutas

.4  Pos-pos Laporan Operasional
t.4.1  Pendapatan-LO
642 Beban
6.43  Surplus Won Operazional
6.44  Defisit Non Operasional
6.4.5 Surplus (Defisit)-L0O

6.5 Pos-pos Laporan Arug Kas
6.5.1  Ams Kas dari Aktivitas Operasi A’:gg
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6.5.2  Arus Kas dari Aktivitas Investasi
6,53  Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan
6.5.4  Arus Kas dard Aktivitas Transitoris ”
655 Jumlah Kas Akhir Periode
6.6  Pos-pos Laporan Perubahan Ekuitre
6.5.1 Ekuitas Awal
6.6.2 Perubahan Ekuitas

.53  Elkuitas Akhir
Penjelasan atas infm_'muﬁi non keuangan pemerintah deersh

Penujup

(=< |

6. Berikut conteh format Catatan atas Laporan Keuangan SKPD Pemérinizh Provinsi Nusa
Tenggara Timur.

PEMERINTAH PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR
ERPD oo
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

1. Pendahuluan
1.1 Maksud dan tujuan pényusunan faporan keusngan
1.2 Landasan hukum pemyusunan laporan keuengan
2. Gambaran Umum Entitas Akuntansi
2.1 Pembentukan Entitas
2.2 Visi, Misi, dan Program Kerja
2.3 Orpanisasi dan Mangjemen
2.4 Cakupen dan Kinerjs Loyanan
3. lkhtizar pencapuian kinerja kevangan
3.1 lkhtisar realisasi pencapaian target Kinetja keuangan
3.2 Hambaimm dan kendala vang sda dalam pencapaian target yang telah ditetapkan
4. [ktisar Kebijakan Akuntansi Yang Penting
4.1 Basgis skuntans yang mendasari penyusunan
4.2 Basis pengukuran vang mendasar penyusunan
4.3 Ringkasan penerapan kebijakan akuntansi akun yang penting
4.3.1 Kasdan Setara Kas
432 Piutang
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435 Pendapatan-LRA
43.6 DBelanja
4.3.7 Pendapatan-LO
4.3.8 Deban T
5. Penjelasan pos-pos laporan keuangan
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5.2.3 Ekuitas
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BABII
KEBIJAKAN AKUNTANS] PENDAPATAN

A, UMUM
1. Definisi
&} Pendapatan terdiri dari Pendapatan-L0O dan Pendapatan-LRA.

b) Pendapatan-LO adalah hak pemerintah daerah yang diakui schagai penambah ekuitas
dalam periode tahun anpgaran vang bersanpkutan dan tidak perlu dibayar kembali.

¢} Pendapsten-LRA adalsh semua penerimaan Rekening Kas Umum Daerah yang
menambah Saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan
yang menjadi hak pemennteh, den tidek periu dibayar kembali oleh pemerintah.

d) Dalam hal terdapat sisa Dana BOS talun tahun sebelumnya pada Bendahara Dana BOS
SMAN dan SMEN tidak tercatat pada LKFD tahun-tahin sebelumnys, menambah
glokasi Dapna BOS pada SMAN dan SMEN 1ahun anggaran berkemaan, uptuk

selanjutnya dilakukan pengesahan pendapatan Laporan Realisasi Anggarun (LEA) oleh
BUD/Kuaza BUD uniuk dibelanjakan pada tabun anggaran berkenaan,

2. Klasifikasi

Pendepatan diklasifikasi berdasarkan sumbemys, sccars garis besar ada tipa jends
pendapatan daerah yaitu:

#) Pendapatan Asli Daemah (PADY),
b} Pendspatan Transfer,
¢) Lain-lsin Pendapatan Daersh vang Sah,

Dalam Bagan Akun Standar, Pendapatan diklasifikasikan sebagai berikut:

Heris i

Pendapatan Asli Decrah Pajak Dacrah
Retribusi Daerah = ——u]
Hasil Pengelolann Kekayvaan Daerah yvang
Dipisahkan

Lain-lain PAD yang Sah

TR ATy kAl Bagi Hasil/DAU/DAK /Pendapatan Transfer
Pemeriniah Pusat

e e et e B e

Pendapatan Transfer Pemerintah Daersh
Lainnya

- Bantuan Keuangan

Lain-lain Pendapatan Dserah yang | Pendapatan Hibah

Sah

Dana Darurat .
Pendapaten Lainnya |

B. PENGAKUAN
Pendapatan LO diakui pada sast:
|. timbulnya hak atas pendapatan, keitera ini dikenal juga dengan earndd, atau
2. pendapatan dircalisasi,

3. ynitu adanye aliran masuk sumber daya ekonomi yang sudah diterima pembayaran secara
tunai (realized). 199’
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Pendapaten [RA menggunakan basis kss sehingga pendspatan LRA diakui dengan
kententuan:

7

s

diterima di rekening Kas Umum Daerah;

diterima di Kas stan rekening BLUD berdaserkan penerbitan Surat Pengesshan
Pendapatan, Belanja dan Pembiavaan (SP2ZBF) oleh BUD/Kunsa BUD sesuai Surat
Permintaan Pengesahan Pendapatan, Belanja dan Pembiayean (SPIBP) yang diajukan
oleh BLUD,; atau

adanya menerbitkan SPB oleh BUDVEuesa BUD sesuai SP2B yang disampaikan Dinas
Pendidikan untuk sisa dana BOS & SMAN dan SMEN yang sebelumnya belum diakui
sebapal BiLPA

Dalam transaksi enline atau non tunad, dimana wajib pajak atau wajib retribusi membayar
melalui transfer, pengakuan pendapatan-LRA diskui sesuni tanggs] transfer diterima di
REUD, dan penerbitan SKPD atau SKRD dilakuksn sesusi dengan tanggnl dalam bokt
transfer yang sckeligus digunakan dasar bahwa wajib pajakfwajib retribusi telah
memenuhi kewajibanmya.

Dengan memperhatikan sumber, sifat dan prosedur pendapatan atau penerimaan maks
pengakuan Pendapatan-L.O atau Pendapatan-LRA  dapat dtklzumlcaslkan kedalam beberapa
alternahf:

Penpakunn pendapatan kelika pendapatan didahului dengan adanya penetapan terlebih
dahulu {@fficial assessmenid), dimana dalam penetapan lersebut terdapat jumiah uang yang
harus diserahkan kepada pemerintah dacrah. Pendapatan-L.0O diakui ketika dokumen
penctapan beserta kelengkapannya terscbut telah disahkan/ditandatangani oleh pejabat
berwenang schubungan pekegjaan jasa telah dilaksanakan atmu barang telah disershkan,
Pendapatan-LRA diakui ketika pembayaran teleh dilakukan dan diterima di kas deerah.

Pengakuan pendapatan ini terkait pendapatan pajak yang didahului dengan penghitungan
sendiri oleh wajib pajak (velf assexsment) dan dilanjutken dengan pembayaran oleh wajik
pajak berdasarkan perhitungan tersebut. Selanjutnya, dilakukan pemeriksaan terhadap
nilai pajak yang dibayar apakah sudah sesuai, kurang atau lebih bayar untuk kemudian
dilakukan penetapan. .

g) Pendapatan LO dan Pendspatan LRA ketika vang diterima di kas daersh dari wajib
pajak.

k) Jika zaat penelitian'pemeriksaan ditemukan kurang bayar maks skan diterbitkan surat
ketetapan kurang bayar (SKPKB) yang akan dijadikan dasar pengakuan pendapatan-
L0, dan jike ditemukan lebih bayar makn akan diterbitkan surat ketetapan lebih bayar
(SKFLB) yang ekan dijadikan pengurang pendapatan LO jika laporan kevangan belum
diterbitkan, dan koreksi ke LPE dan skun ekuitss jika lapbran keusngan telah
diterbitkan. Sedangkan pendapatan-LEA diakui ketika vang diterima di kas daersh,

Pendapatan ini terkait pendapatan pajak yang pembayarannya dilakukan di moka oleh
wajib pajak untuk menenuhi kewajiban sclama beberapa periode ke depan, Pendapatan-
LO dinkui ketika periode yang bersangkutan teleh terlalui sedanpken pendapatan LRA
diakui pada saat uang telah diterima.

Fengakuan pendapatan vang tidak perlu ada penetapan terlebih dabule, meks pengakuan
pendapatan LO dan pengakuan pendapetan LRA dizkui pada sast pembayarsn telah
diterima di kas dacrah.

Jika pada akhir tahun terdapal penierimasn vang masih ada di Bendshara Penerimasan,

Bendahara Penerimuan Pembantu, Kasir Penerimaan, atau Juru Pungut, akan dicatat
sebagai Kas di Bendahara Penerimadn dan Pendapatan-L.O,

Fhusus pendapatan-[.0 pada SKPD yang menerapkan PPEK BLUD seperti Rumah Sakit
diakui pada saat pasien sudah mendapatkan pelayanan, denpan ketentuan jika pasien
menggunakan jaminan kesehatan maka besarmye pendapatan-LO dan pivtang disesuaikan
dengan hasil verifikasi penjamin sampai batas wakiu penerbitan laporan keuangan, dan
jika laporan kevangan telah diterbitkan, diakwi sebagai koreksi surpil.:s (defisit) tahun lalu
pada LPE dan akun ekuitas. Aﬁ_
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Hikah aset non kas diakui schagei Pendapatan-LO ketika beranp(jasa telah diterima
disertai dokumen hibah seperfi berita acare serah terima barang/jasa atau naskah hibah
telah ditandatangani Kedua belah pihak, jika dokumen hibah belum ditandatangani cukup
diungkapkan dalam CaLE.

Pendapatan Transfer-LO baik dari Pemerintah Pusat atau Pemerintah Dmersh Lainnya
diakui bersamasn dengan diterimanya kas pada Relkening Kas Umum Daerzh. Pada akhir
periode pelaporan jika kas yang diterima di kag daerah kurang dari yang scharusnya sesuai
penetapan definitif oleh pejabat yang berwenang diakui sebagai piutang transfer dan
pendapaten transfer-LO.

Mutasi gset sntar SKPD pada Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur tidak dialcui
sebagai pendapatan-L.O, melainkan dicatat sebagai penambah aset dan penambah ckuitas
bagi SKPD penerima.

C. PENGUKURAN

B

Pendapeton-LRA diukur dan dicatal berdasarkan azas bruto, yaitu dengan membubukan
pencrimaan bruto, dan tidek mencatat jumlah netonys (sctelah dikompenzasikan dengan
pengeluaran).

Dalam hal besaran pengurang terhodap pendapatan-LEA bruio (biaya) bersifat variabel
terhadap pendapatan dimaksud dan tidak dapat dienggarkun terlebih dehulu dikarenakan
proses belum sclesai, inaka asas bruto dapat dikecualikan.

Pendupatan-LO  dilaksanakan berdasarkan szas bruto, yaitu dengan membukukan
peridapatan bruto, dan tidak mencatat jumlah netonya {setelah dikompensasikan dengan
pengelunran), -

Dalam hal besaran pengurang terhadap pendapatan-LO bruto (bisya) bersifat variahel
terhadap pendapatan dimaksud dan tidak dapat diestimasi terlebih dehulu dikarenakan
proses belum selesai, maka asas bruto dapat dikecualikan.

Pendapatan hibah dalam mate vang asing diukur dan dicatat pada tanggal transaks
menggunakan kurs tengah Bank Indonesia,

Hihah aset nen kas diukor sesuai harga perolehan, dan jika harga pm;lehm tidak diketahui,
dinkur dengan menggunakan nilai wajar atau harga taksiran asel sejenis.

D. PENYAIJIAN

Pendaputan 1O disajikan pada Laporan Operasionel sesuni klasifikasi dalam BAS dengan
ilusirasi schagai berikut:

PEMERINTAH PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

LAPDRAN ODPERASIONAL
Untuk Tahus Yang Berzkhir Sampol Dengan 31 Desember Zsx™! dan ZoxtE
{Dalum Rupiah)
[ I Keanikan
Mo | Urslan ixx™t Txx? (Pemirunan) S
KEGIATAN OPERASIONAL
| | PENDAPATAN
5 | PENDAPATAN ASLI DAERAH
3 | Pendapaian Fajak Dnscah |
4 | Pesdapamn Retriusi Dasish
Pendagamn Hasil Fengelolasn Keknyaan Dazreh yang
5 | Depisahkan
| & | Late-lain PAD yang Sab
7 | JUMLAH PENDAPATAN ASLI DAERAH (3 84, 6]
E ﬁ
a

i5




" | u-f H
Mo Uralan 2xx Iyy® T riaR)

5 PENDAPATAN TRANSFER
10 | Traasfer Pemerintuh Puzst-Doss Perlmbangan

1) _| Dans Brgl Hesll Prjck |
12 | Drona Hagl Hasll Sumber Dayn 4 lam

13 | Dpea Abokasd Dmum
14 | Derd Alodcssd K

15 | Jumish Fandnpstan Transfer Dans Perimbangsn (11 5.4, 14)

17 | Transler Pemerintah Fusal-Lainmya |
1B | Drana Diomomi Khusos
18 | Dana Penyesuainn
I | Jumiak Fend. Transfer Pem. Pesst-Lainoya (18 :,E_:]}_]

211 | Transfer Fesserintah Dazrah Lainnyn
{2 | Pe i Hazz] Pejak -
14 | Pendepaion Bagi Hass] Lainnys

25 | duminh Transher Femerintah Fropinsi (13 s 243
26 | JUMLAH PENDAPATAN TRANSFER (15 + 30 4 18]

ag | LAIN-LAIN FENDAPATAN YANG SAH

e e p———— e r—

29 | Pesdapaion Hikah e
30 | Pesdapatnn [asa Danerai

31 | Pendapainn LEnmys

32 | Jumish Lalwdsin Pendapatan yang Sah (39 g4, 31) i
33 | JUMLAH PENDAFATAN [T+18+32) |

Pendapatan LRA dissjikan pada Leporan Realisasi Anggaran sesuai klasifikasi dalam BAS.

FEMERINTAH PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR
LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDATATAN DAN BELANJA
Untuk Tahon Yang Berakhir Sampai Dengan 31 Desember 2xx™ dan 2™

(Dalam Rupiak)
I Anggurnn | Reablsasl itealisasi

| Urain S

i ! 2ol | 2wl | O8] g

Il | PENDAPATAMN

2 PEMDAPATAN ASLI DAERAH ==

3 Pendapainn Pajak Dseral EEeS bHH] B LLE}
4 Pendapainn RBetribusi Decrai oo N X ik

Pend. Hasill Pengelctann Kelnyean Dnesuh ving

5 DiipZsshkan A AN KN pun
8 Lain-lnin PATY vang sah AxA AZA KK o
7 Jumizh Pandapatan A Deerak (3 sd &) EXAX IXEX KX IXKE
B -

4 PEMDAPATAN TRANSFER

TRAMNSFER PEMERINTAH PUSAT-DANA

10 FPERIMBANGAN

11 Diaces Bagi HasHl Pajak o RAA KX o
i Digma Bagi Hasd Sumber Doys Alem EETd RN Mk K
13 ara Alokasi Umum e XN KX o
14 Clama Alokasi Khasug AR :I:l;l" K XX

Jumbish Fand, Trasifer Dana Perimbangom {17 sfd
15 14) LR LN b TAKK

i6




Na. Craian AN | Tt owy | st

13

17 TRANSFER PEMERINTAH PUSAT-LAINNY A

15 Dana (Ronomi Kbusus KKK s i | nN

% Diana Penyemiaan L] L T RAA

Jumlah Femdapntan Tremsfer Pemerininh Puzai- 1

el Laimnya (L8 270 1%) ZXEX ExEy | EEX | mmEM |

i |

it TRAKSFER FEMERINTAH DAERAH

n Pendupatan Bagi Hasil Pajak e g AN KK 1K,

4 Pendapetan Bagi Hasil Latnnya XK A3A EES A

Jumlah Trumfer Pemerintah Frovinsi (23 'd

25 || x| omwx Ix AEER

h Twelal Femdupaten Transfer (15 + 3 + 35} AEEE TALX x XZEKN
7

I8 LAN-LAIN FENDAPATAN YANG SAH £

20 Panstapmien Hihah HEK KKK b= | LEE

30 Pepatapmizn Dana Clerurnt KNK ] =1 fa s

3l Pendapninn Lammya HHK . L | X WL

%2 Jumilah Lain-lnis Pemidapatan vang Sah (39 &'d 31} HEX EXX xx =X

i3 JUMLAH FEMDAPATAN [T+ 36+ 51} AELE EEEY | KL TIIX

E. PENGUNGEAPAN

Hal-hal yang harus diungkapkan dalam Catstan ates Laporan Keuangen ferkait dengan
pendapatan mdalnh:

L T

penjelasan mengenai pendapatan yang pada tahun pelaporan :-'an_g- bersengkuton terjadi
hal-hal yang bersifat khusus;

penjelasan mengenai hibah aset tetap;

penjelasan jika terdapat realisasi pendapatan-LEA yang tidak dianggarken dalam ATBD,
penjelasan sebab-sebab tidak tercapainya target penerimasn p:ndupuﬁ daerah;

informasi lainnys yang dianggap perfu. ﬁ.ﬂ'
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BARB 111
EKEEBUAKAN AKUNTANSI BEBAN DAN BELANJA

A, UMUM

1.

2

Diefinizi

a) Dalam Laporan Resalisasi Anggaran (LRA) menyebutnya dengan belanja, sedangkan
Laporan Operasional (LO) menyebat dengan beban. R

b) Belanja disusun dan disajiken dengan menggunakan anggoran berbasis kas.

¢} Beban disajikan dengan prinsip akrual yang disusun untuk melengkapi pelaporan dar
siklus akuntansi berbasis akrual (fiell accrual accounting cyelel.

d} Beban adalah penurunan manfast ckonomi atau potensi jase dalam periode pelaporan
yang menurunkan chuitas, yang dapat berupa pengeluaran atau konsumsi aset atau
timbulnya kewajiban.

¢) Beban adalah kewnjiban pemerintsh yang diskui sebagai pengurang nilal kekayzan
bersih.

f) Belunja meropakan semus pengelvaran oleh Bendahara Umum Dacrah  yang
mengurangl Saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun anggaran bersangkutan yang
tidak akan dipercleh pembayarannya kembali oleh pemerintah,

Ada beberapa perbedaan antara Beban dan Belanja, yaitu:

No Beban Belanja
a. | Diukur dan diakui dengan hasis Diukur dan diskui dengan basis
akuntansi akrual okuntansi Kas
b, | Merupakan unsure pembentuk | Merupakan unsur pembentuk
Laporan Operasional (LO) Laporan Realisasi Anggaran (LRA)
¢ | Menggunskan Kode Akun 9 | Menggunakan Kode Akun 5

Klasifikasi
Beban dan belanja diklasifiknsi mermurut:

a) Klasifikasi ekonomi untul pemesintah deerah terdiri dari beban pegewai, beban barang,
beban bunga, beban subsidi, beban hibah, beban bantuan sosial, beban penyusutan aset
tetap/amortisasi, beban transfer, dan beban lain-lain seperti beban tak terduge,

b) Klasifikasi ckonomi adalah pengelompokkan belanjn yang didasarken pada jenis
belanja untuk melaksaneken suatu aktivitas, Klasifikasi ekonomi meliputi belanja
pegawai, belanjs barang, belanja modal, bunga, subsidi, hibah, bantuan sosial, dan
belanja lain-lain, Klasifikasi ckonomi pada pemerintsh dacrah meliputi belanja
pegawal, belanja barang, belanja modal, bunge, subsidi, hibah, bantuan sosial dan
belanja tak terduga.

¢) Klasifikasi beban dan belanja berdasarken organisasi adalah klasifiknsi berdasarkan
unit crganisasi penpguna anggaran. Untuk pemerintah daerah, belanja sekretarial
DPRD, belanja sekretariat daersh, belanja dinas pemerintzh provinsi dan lembega
teknis daerah.

Sedangkan, berdasarkan PSAP Nomor 12 tentang Laporan Operasional (L0, beban hanya
diklasifikasikan menurut klasifikesi ckonomi, yang pada prinsipnys mengelompokkan
berdasarkan jenis beban. Berikut sdalsh klasifikasi beban dalam LO menurut PSAP
Nomor 12 Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun2010 dan kewenangan stas beban

£}



Beban Kewenangan |
Beban Operasi-L0O
Beban Pegtwai EEPD
Beban Berang dan Jasa SKEPD
Belban Bunga FPED
Beban Subaidi FPED
Behan Hibah PPED&SKPD
Beban Bantuan Sogial - PPED
Beban Penvusulan dan Amortisasi SKPD
Beban Penyisihan Piutang SKPD
Behan Lain-Lain SKPD
Behan Transfer
Behan Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah PPED
Beban Transfer Bagl Hasil Pendapatan Lalnnya - PPRD
Beban Transfer Bantuan Keuangan ke Pemerintah PPED
Daerah Lainmya
Beban Transfer Bantuan Kemsngan ke Desa PPERD
Beban Transfer Bantuan Kevangan Lainnya PPED
Beban Transfer Diena Otenomi Khigsus FPED
Defisit Non Operasional - PPKD
Beban Luar Biasa PPED

Berikut adalah klasifikasi belanja dalam format APBD menurot Permendagri Momaor 13

Talun 2006

........ Jenis Belanja Kewenangan
Belanja Tiduk Langsung

‘Belanja Pepnwai SkPD

Belanja Bunga PPEL

Belanja Subsidi PPED

Belanja Hibah PPED

Belanja Bantuan Sosial . PPKED

Belanjz Bagl Hasil Kepada Pemda Lainnya dan Pemerintzhan PPED

Desa

Belanja Bantuan Keuangan kepada Pemda Lainnya/ PPED

Pemerintahan Desa

Belanja Tidak Terduga PPED
Belanja Langsung ) o

Belanja Pegawai SKPD

Belanja Barang dan Jasa SKPD

Belanjn Modal sEPD

Berikul sdalah klasifikasi belanja dalam LEA menurut PSAP Nomor 02 Peraturan
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 den kewenangan atas belanja tersebut:

Jenis Belanja Kewenangan

Belanja Operasi

Belanja Pepawai SKPD

Belanja Barang SEPD

Bunga PPED

Sobsidi ) B FPED

Hibah (Unng, Barang dan Jasa}*) = PPEDVSEFD

Bantuan Sosial (Usng dan Barang)®*) PEELWSEPD
Belanja Modal =

Belanja Tanah SKEFPD

in
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Belanja Peralatan dan Mesin " SKFD |

Belanja Gedung dan Bangunan SKFD |

Belanja Jalan, Irigasi, dan Jaringan SKFPD |

Belanja Asel tetap lainnya SKPD

Belanja Aset Lainnys SKPD
Belanja Tak Terduga

Belanja Tak Terduga " __PPKED

*| Hibah dan bantuan sosial berupa nang merupakan kewenangan PPKD, sedangkan hibah
barang dar jasa serta bantuan sosial berupa barang merupakan kewenangan SKPD nammn
dualam pelaporan dilakukan konversi ke dalam belanja hibah dan bantuan sosial.

B. PENGAKUAN
Beban diakui pada sant:
1. Timbulnya kewnjiban-

Saat timbulnya kewajiban adalah saat terjadinya peralihan hak dari pihak lan ke
pemerintah tanpa ditkuti kelusmya kas dari kas umum daerah (L3) atas kas di Bendshara
Pengeluaran (UP/GU). Coniohnya tagihan rekening telepon dan rekening lstrik, atau
adanya hutang belanja non modal seperti hutang insentif pajak dan retribusi daersh dan
hutang jasa pelavanan,

2. Terjadinys konsumsi aset
Terjadinys konsumsi aset adalah ssat pengeluaran kes kepeda pihak lain yang tidak
didahului timbulnya kewajiban dan'stau konsumai aset nonkas dalam kegistan operasional
pemerintah seperti pemakaian persediaan. .

3. Terjmlinya penurunan menfant ekonomi atau polensi jasa,
Terjadinya penurunan manfist skonomi atan potensi jasa terjadi pada sast penurunan nilad
aset sehubungan dengan penggunean aset bersanghutan/berlnlunya waktu, Contohnya
adalah penyisihan, penyusutan, stau amortisasi.

Belanja diakui pada sast: g

|. Terjadinya pengelusran dari Rekening Kas Umum Daerah berdasarkan SPID uniuk
pembayaran dengan mekanisme langsung (L)

pa

Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran (uang persediaan) penpakuennys

terjadi pada saat pertanggungjawaban pengeluaran disahkan olch pengguns anggaran dan

penerbitan SP2D atas pemakaian uang persediaan (GUT) atau diterimanya 5PJ Fungsional
oleh BUD/Kuasa BUD. :

3. DBelanja yang tidak melalui Rekening Kas Umum Daerah seperti Belanja yang bersumber
dari Dana BLUD diakui sebagai Belanja berdasarkan penerbitan SP2BP oleh BUD/Kuasa
BUD sesuai SPIBP yang diajukan ofeh BLUD.

4, Belanja yang bersumber darl Sisa Dana BOS pads SMAN/SMEN yang belum dilaporkan

sehagal SiLPA, diskui schagai belanja berdasarkan SPB yang diterbitkan oleh

BUD/Kuasa BUD sesuai SP2B yang diajukan oleh Kepala Dinas Pendidikan.
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Dalam rangka pencatatan atas pengakian beban dapat menggunaken dua pendekatan yaitu:

1. Metode pendekatan beban
Dimana setiap pembelian bsrang dan jasa aken diakui/dicatat” sebagai beban jika
pembelian barang dan jasa ity dimaksud untuk digunakan atau konsumsi segera mungkin
seperti keperluan schari-hari perkantoran. Dengan pendekatan beban, moka sisa
persediaan akhir berdasarkan perhitungan fisik (stock opmame), diakui sebagai pengurang
beban yang bersangkutan, Metode pendekatan beban diterapkan selain yang diterapkan
dalam metode pendelatan aset di bawah ini. 44
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2.  Metode pendekatan aset

Dimans setigp pembelian barang dan jass aken diakni‘dicatat scbagai penambah
persedizan jiks pembelion barang dan jasa itu dimaksud untuk digunakan dalam satu
periode anggaran atau untuk sifatnya berjaga jaga (buffer stock). Dengan pendekatan asset,
maka beban diakui pada saat terjadinya pemakaian persedisan berdasarkan bukti
pengeluaran atau pemakaisn barang persedizan. Metode pendekatan asset diterapican
untuk persedimnn dengan kode akum 1.1,7.02 “persediann bahan/material” dan beban
dengan kode skun 9.1.2.02 “beban persedipan bahan‘material” sebapaimana kode akum
disajikan dalam Lampiran T Permendagri No. 64 Tahun 2013 tentang Pencrapan SAP
Berbasiz Akrual pada Pemerintah Daerah.

Persedizan dinilai dengan menggunakan harga terakhir yang diperoleh untuk setinp jenis
persediaan. i

Mutasi aset antar SKPD pada Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur tidak dialou scbagal
beban, melainkan dicatat sebagai pengurang aset dan pengurang ekuitas bagi SKPD pemberi.

PENGUKURAN

Beban diukur dan dicetat sebesar beban yang terjadi selama periode pelaporan baik yang telah
dibzyar maupun telah menimbulkan kewsjiban. -

Belanja diukur berdasarkan jumish pengeluaran kas yang keluar dari Rekening Kas Umum
Daerah untuk pembayaran dengan mekanisme langsung {LS5) dan atau Rekening Bendahura
Pengoluaran untuk pembayaren menggunakan uang persediaan setelah mendapatkan
pengesahan dan fungsi perbendaharaan.

PENYAJIIAN i

Beban diajikan dalam Laporan Operasional sebesar akumulasi beban yang terjadi selama satu
periode pelaporan dan disajikan pada laporan operasional sssui dengen klasifikasi ekonomi
(lire ifem).

Belanja dinilni sebesar nilai tercatat don disajikan pada Laporan Realisasi Anggaran
berdasarkan belanie lonpsung dan tidak langsung atan Belanja Chperasi,

Contoh Penyajian Beban dalam LO:

PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR
LAFORAN OPERASIONAL
Untuk Tahun Yang Berakhir sampai dengan 31 Desember 202" dan 20x™*

- (Dalam Ruptah)

Uraian 20x* | 20xd

Kenalksn
(Femarunsm) -

*
=

BEBAN

Beban Crpersi

Beban Pegawal

Beban Barang dan Ja=a

Beban HBunga

Beban Subsidi

Beban Hibah

Beban Bantuan Sogial

Beban Penyusutan dan Amortisasi

Beban Penyisihan Piutang

Beban Loin-lzin

Jumlah Beban

Transfer

Hehun Transfer Bagl Hasil Pajak Daeral

Beban Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnoya
Beban Transfier Bantuan Keuw. ke Pemda Lainnya
Beban Transfer Bantuan Keoangan ke Desa .
Beban Transfer Bantuan Kevangan Lainnya
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Uralan

Iﬂ-ll-':

20x*t

“ﬂﬂjihl
{Fenarumamn)

.

3l

9
20
2]
22
ot
24
ik
el
27
2R

k{1

32
33
14
15
ih

Behan Transfer Dana Ctonomi Khosus

Jumlah Transfer

Jumlah Beboun dan Transfer

Surplus (Defisit) dari Kegiatan Operasi
Surplus (Defisit) dori Kegiatan Non Operasional
Surplug Non Operasional

Surplus Penjualan Aset Non Lancar-LO

Surplus Penyelesatan Kewajiban Jk Panjang-LO
Surplus darl Kegiatan Non Op. Lainnys-LO
DefisitNon Operasional

Defisit Penjualan Aset Mon Lancar

Drefisit Penyelesninn Kewajiban Tk Panjang
Defisit dari Kegiatan Non Cperasional Lainnyn
Jumlah Surplhas (Defizit) dord Keglatan Non Op
Surplus (Defisif) sebelom Pog Luar Biasa
Beéban Luar Biasa

Beban Luar Biasa

Juminh 'os Luar Biasa

Contoh Penyajian Belanja dalam LEA:
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA
Uniuk Tahan Yang Berakhir sampai dengan 31 Desember 20Xx-1 dan 20Xx-2

(Dalam Hupinh)

M ) Dlrwian A:%Fx':i“ R{;J;fl % R;:l;:il;l.ll
1 | BELANJA B ]
2| BELANJA OFERASI
3 | Belanin Pegawni
|4 | Bedanja Barang
3 Bunga
L] Subsidi
7 Hifah
b Bantunn Seskl
o JUMELAH BELANIA OFERAST (3 sd. )
10
1] | BELANJA MODAL
12 | BelanjaTansh -~ y
13 Balanfs Peralainn den Mesin
14 | Belanjs Gedung den Bangunas
15 Belanja Falan, Irigasi dan Jaringan
|6 | Belanjs Azet Tetap Lainnya !
i7 Belanja Aaet Lainmya
1% | JUMLAH BELANJA MODAL (1254d. 17)
19
20 | BELANJA TAK TERDUGA
2] | Delanja Tak Terduga
37 | JUMLAH BELANJA TAK TERDUGA (21} »
23 | JUMLAH BELANJA {9+15+12)
24 :




Anggaran Hﬂiil-u:ir Realizasi
Ma Urakan 203 B a pp—

25 TRAMSFER

25 Tr:nﬂer.-‘ng Hax=ll ke Desa
27 Bagi Hesil Pajak

28 Bagi Hesil Retribusi

29 Bl Hesll Pendapatan Lainmya

30 | JUMLAH TRANSFER / BAGI HASIL KE
DESA(2T 5. 29)

il JUMLAH BELANIA & TRANSFER (23+30)

E. PENGUNGKAPAN

Dalam pengungkepan pada Catatan atas Laporan Keuvangan terksit deapan beban dan belanja,
harus diungkapken pula hal-hal sehagai berikut:

1. Beban disajikan dalam Laporan Operasional dan Catatan atas Laporan Keuangan.

2, Dalam laporan operasional, beban dilaperkan sampal dengan jenis beban. Beban disajikan
dalam bentuk perbandingan antara jumlah realisasi tahun berjalan dengan realisasi periode
gchelumnya.

1. Dalam catatan atas laporan keuangan, beban dilaporkan sampai dengan rincian lebih lanjut
dari masing-masing jenis beban.

4. Belanja disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Arus Kas, dan Catatan atas
Laporan Keuangan.

5. Dalam Laporan Realisasi Anggaran, belanje dilaporkan sampai dengan jenis belanja.
Belanja disajikan dalam bentuk perbandingen antara jumlah anggaran dengan realisasi
anggaran talun berjalan dan dengan realisasi anggaran tahun sebelumnya.

6. Dalam catatan stes [aporan keuangan, belanja dilaporkan sampei dengan rincian lebih
lanjut dari masing-masing jeniz belanja, yaitu sesual dengan klasifikasi yang ditstapkan
dalam APBD dan Penjabaran APBD untuk LRA LKPD dan sesuni DPA untuk LEA
SKPD.

7. Caiatan stas laporan kcuangan scbagaiman dimaksud pada Bn,gk:ﬂ 6 termasuk Perda
Realisasi APBD dan Pergub Penjabaran Realisasi APED. A£E

43




BAB IV
RKEBIJAKAN AKUNTANSI TRANSFER

A, UMUM
1. Definisi

a) Transfer adalah penerimasn atau pengeluaren wang oleh sualu entitas pelaporan
dari/kepada entitas pelaporan lain, termasuk dana perimbangan dan dana bagi hasil.

b} Transfer masuk adalah peperimann vang dari entitas pelaporan lain, misalnya
penerimazn dena ‘perimbangan dari pemerintsh pusat dan dana bagi hasil dari
pemerintah provinsi.

¢} Transfer keluar adalah pengeluaran vang dasi entitas pelaporan ke entitas pelaporan
lain dan dana bagi hasil kepada pemerinteh dacrah serta bantuan keuangan,

2. Klasifikesi
Transfer dikategorikan berdasarkan sumber kejadiaannya dan diklasifikasikan antara lain:
#} Transfier Pemenintah Pusat - Dana Perimbangan,
b} Transfer Pemerintah Pusat — Lainnya.
¢} Transfer Pemerintah Provinsi.
d) Tranzfer/Bagi hasil ke Desa,
¢} Transfer/Bantuan Keuangan.

Dralam bagan akun standar transfer diklasifikasikan sebagai berikut:

[ Uraian LRA LO

| Pendapatan Transfer
Transfer Pemerintah Pugat-Dana N MK
Perimbangan
Dana Bagi Hasil Pajak xKN MR
Dana Bagi Hasil Sumber Daya Alam KN X
Dana Alokasi Umum XXX HEX
Dana Alokasi Khusus - XXX bt
Transfer Femenintah Pusal Lainnya XXX XN
Dana Otonomi Khusus XXX XX
Dana Penyvesuaian XX XXX
Transfer Pemenintah Provinsi KXX KX
Pendapatan Bagi Hasil Pajak XXX XX
Pendaptan Bagi Hasil Lainnya M XXX

Beban Transfer
Beban Transfer Bapi hasi] Pajak KX
Behan Transter Bagi hasil Pendapstan XX
Lainaya .
Behen Transfer Bantuan Kevanpan ke ANX
Pemerintah lzinnyn -
Beban Transfer Bantuan Keuangan ke XK
Desa - =
Behan Transfer Keuangan Lainnya o
Transfer/Bagi Hasil ke Kab/Kota atau ke A
Desa
Bagi Hagil Pajak KN
Bagi Hagil Retribusi KKK
Dagi Hasil Pendepatan Lainnya XXX &
e
dd

_




Traian LEA LO
[ Tq:_a_ngf:r Bantuan Keuangan ot
Bantuan Kepangan ke Pemerintah xXX
lainnya
Bantuan Keuangan Lainnya | XX
PENGAKUAN

Pendapatan Transfer-LO dan Pendspeten Transfer-LRA diskui peda saat diterimanya
transfer di rekening Kas Daerah

Behan transfer dan belanja transfer diakui pada saat keluar dari Kas Daersh berdasarkan
Eeputusan Gubermnur atau dokumen fainnya.

Jika sampai akhir tahun anggaran jumlah yang ditransfer dari Kas Daerah lebih kecil dari
penetapan transfer maka kekurangennya diskui sebagai Hutang Trnsfer dan Beban
Transfer.

Jika sampai akhir tahon anggaran jumlah yang ditransfer dari Kas Daerah lebih begar dari
penztapan transfer masuk berdasarkan Keputusan Gubernur maka diakui sebagal Fiutang
Kelehihan Transfer dan pengurang Beban Transfer,

PENGUEURAN

Pendapatan Transfer-L0 dan Pendapaton Transfer-LEA diukor dan dicatat berdasarkan
jumlah wang yang diterima di Rekening Kaz Umum Daersh ditsmbah sisa hak tagih
kepada pemberi transfer berdasarkan penetapan pemberi transfer umiuk Pendapstan
Transfer-LO,

Beban Teansfer aten Belanja Transfer diukur dan dicatal berdasarkan pengeluaran kas
yang keluar dari Rekening Kas Umum Daerah ditambah sisa kewsjiban kepada penerima
transfer berdasarkan penctapan pembeni transfer untuk Beban Transfer,

. PENILAIAN

Trasnfer masuk dinilal sebagai berilbout:

1.

Transfer masuk (pendapatan-LRA) dinilai berdasarkan azas bruto, yaitu dengan
membukukan penerimaan bruto dengan memperhitungkan penctapannya, dan tidak
mencatat jumlah netonya.

Transfer masuk dalam bentuk hibah dalam maetn wvang esing dinkur dan dicatat pada
tangpal transaksl menggunakan kurs tengah Bank Indonesia.

Transfer keluar dinilai sebezar akumulagi transfer keluar vang terjadi selama saiu periode
pelaporan dan disajikan pada laporan operasional sesuai denpan klasifikasi ekonomi. ¢




E. FENYAIIAN

1. Penyajian LRA

PEMERINTAH PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR
LAPORAN REALISAST ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANTA
Untuk Tahun Yang Berakhir sampai dengan 31 Desember 20X™" dan 20X*2

7

Uralan

Dalam Rupish

| 1
Angparan | Heabisosd Baenlizasi
0%+ Nt

ol e

FENDAPATAN

PENDAPATAN THANSFER

Tramsfer Pemerintah Pusal - Dana Perimbangan

Dienas Regi Hiesil Pajei

Dzt Begi Hisll Sumber Doyvs Alsm

Dieres Abokas] Dlmum

Dinia Adakas] Khusus

Jumlsh Peed. Transfer Dana Perimbangas {4 5.4, T}

| A S e e e iR |

-
=

Transfer Pemerintah Pessl — Laianya

D Cfonuo EKhusus

Diana Penyosuniss

Jumink Femil. Trensfer Feme Fusai - Lameys (11 5.0
LFi]

1 | Pendnpetan Bugi Hasdl Pajak

15 | Transfer Pemerintah Frovissi

Pepdnpetan Bagi [isil Luinityn

Jumilah Trassfer Pomecintah Propiss {16 w.d 175

JUMLAH PENDAPATAN TRANSFER (8 = 13 + 18}

BELAMIA

TRANSFER

Transler/Magi Hanil ke Dewn

Biagi Hasil Pajak

Hagi Hasil Reirbiesi

g Hasil Pendapatis Lainys

JLH TRANSFER ! BAGL HASIL KE DESA(ZS 5.4 15)

JUMLAT BELAMNIA & TRANSFER {20=20)

2. Penvajian LO

PEMERINTAH FROVINS] NUSA TENGGARA TIMUR
LAPORAN OPERASIONAL

Untuk Tahun Yang Berakhir sampai dengan 31 Desember 20X*! dan 20X

46

Dalam Ruplah
- e o [ |
1 | KEGIATAN OPERASIONAL
2 | PENDAFATAN-LD
1 | Pendupatan Transler-LO
4 | Pendapatan Transfer Pemerinteh Pusad -L.0
5 | Penddapatan Transfer Pem, Posst-Laimnmya-L.O




Pendapatan Transfer Pemida Laineya.L.C
Blannzzn Femzngan-LO

Jumlah Pendapnisn Transfer-LO

9 | BEBAN

10 | Transler

11 | Beban Transfer Bagi Hasll Pajak Dacrah

12 | Behan Transfer EHE‘I Heasiil Pendapatan :L.|.i|:|:|1}:

13 | Beban Transfer Bantimn Ko ke Pemaa Lalanys

B0 -0 O

14 | Beban Translar Bantsan Fevangan ke Dhesn
15 | Beban Transfer Bantusn Kevangan Laimmys
16 | Beban Transfer Duna Otonomi Blusus |
17 | Juminh Transfer |

F. PENGUNGKAPAN

Hal hal yang harus diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangsn teckait dengan
transfer masuk adalah;

a) penerimaan transfer masuk tahun berkenaan sefelah tanpgal berakhimya tahun
anggAran;

b} penjelasan mengenal transfer masuk yang pada lahun pelaporan yang bersenekutan
terjedi hal-hal vang bersifat khosus;

¢) penjelasun sebab-sehab tidak tercapainya target penerimaan transfer masuk daerah;
d) informasi lainnya yang dianggap petia,

Hal-hal yang harus diungkapkan dalam Cstatan atas Laporan Keusngan terkait dengan
transfer keluar adalah:

a) transfer keloar harus dirine;

b) penjelasan atas unsur-unsur transfer kelusr yang dissjikan dalam laporan keuangan
lembar muka;

c) penjelasan sebab-sebab tdak terserapnys target realisasi transfer keluar;

d} informasi lainnya yang dianggap perlu.

Hal-hal vang perhu diungkapkan schubungan denpan teansfer, antara lain;

a) penerimaan dan pengeluaran wransfer tabun berkenaan setelsh tanggal berakhirmya
tuhiun anggaran;

b penjelasan sebab-scbab tidak terealisasinya trget transfer masuk dan transfer keluar,

¢} informasi lainnya yang diangggap perlu i?ﬁ.
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BAB WV
KEEUAKAN AKUNTANS] PEMBIAYAAN

A, TMUM
1. Defimisi

Pembiayaan (finamcing) adalah seluruh transaksi keuangan pemerintah, baik penerimasn
maupun pengeluaran, yang perlu dibayar stou akan diterima kembali, yang dalam
penganggaran pemerintah terutama dimaksudken untuk meputup defisit dan atauw
memanfaatken surplus anggaran.

-

Penerimaan pembiayaan antara [ein dapat berasal dari pinjaman; dan hasil divestasi.
Sementara, pengeluaran pembiavaan antara lain digunsken untuk pembayaran kembali
pokok pinjaman, pemberian pinjeman kepada entitas lain, dan penyertaan modal oleh
pemerintah.

2. Klasifikasi
Pembiavaan diklasifikasi kedalam 2 (dua) bagian, yaini penerimasn pembiayaan dan
pengeluaran pembiayaan. Pos-pos pembiayazn menurul FSAP Berbasis Akrual Nomer 02,
dapat dijelaskan sebagai berkut:
a. Penerimann Pembiayaan

Penerimaan pembiayean adalah semua penerimaan Rekening Kas Umum Daerah antara
lain berasal darl penerimaan pinjaman, penjualan obligasi pemerintah, hasil privatisasi
peresahaan dacrah, penerimaan kemball pinjaman vang diberikan kepada fihak ketiga,
penjualan investasi permanen fainnya, dan pencairan duna cadangan.
b. Pengeluaran Pembiayaan

Pengeluaran pembiayaan adalah semua pengeluaren Rekening Kas Umum Deemhb
antara lain pemberion pinjaman kepada pihak ketign, penyvertaan modal pemerintab,
pembayaran kembali pokok pinjaman dalam periode tshun anggaran tertentu, dan
pembentukan dana cadangan.

B. PENGAEKUAN
|. Penerimasn pembiaynan diakul pada saal diterima pada Rekening Kas Umum Daerah.
2. Pengeluaran pembiayaan diakul pada saat dikelearkan dari Rekening Kas Umum Dacrsh.

C, PENGUKURAN
Pengukuran pembiaysan menggunakan mata vang rupish berdasarkan nilal sckarang kas yang
diterima atéu vang akan diferima oleh nilm sekarang kas yang dikeluarkan slan yvang akan
dikeluarkan. )
Pembiayaan yang divkur dengan mata uang asing dikonvers: ke mata uang rupiah berdasackan
‘ nilai tukar (kurs tengah Bank Indonesia) pada tanggsl transaksi pembiayaan.

— — ke

0. PENYAIAN DI LAPORAN KEUANGAN

Penerimaan pembiayaan dan pengeluaran pembiayaan pemerintah dacrah disajikan dalam
laporan realisasi anggaran. Berikut adalah contoh penysjian penerimaan pembiayaan dan
pengeluaren pembiayaan dalam Laporan Realisasi Anggaran Pemerintsh Daerah. /5
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FROVINSI MUSA TENGGARA TIMUR
LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH
Untuk Tahun Yang Berskhir e.d. 31 Desember 2uv! dan Tye®!

{Dalam Rupish)
7 Anpgparan | Realizasi Realizasi
UH.'II]-TI :l."l-l :ul-l. “ Iul-l .
PEMBIAYAAN
FENERIMAAN PEMBIAY AAN
Fenprumann 5iLPA 0o KK > KX
Fencairan Dana Cadangan HAK KX MK XX
Hasil Penjualan Kekayaon Dasrsh yang Dipisahkan 00X KK x> xXX
Pimgaman Dalam Negeri-Pemerintah Pusat KX KKK KX XXX
FPinjaman Dalam Negeri-Pemerintoh Daemh Lainnya o HHE ix XXX
Pinpaman Dalam Negeri-Lembaga Keoangan Bank XX KKK WX XXX
Pinjaman Dalam Negeri-Lemboga Kzuongan Bukan Bank| oo R Er KX
| Pinjaman Dalam Negeri-Obligasi 0 W n XXX
Pinjaman Dalam Megeri-Lainnya 4.9 KX KX KX
Penarimaan Kembali Pinjamnn kepada Perusahpan Negars oo o | XXX
Penerimnan Kembali Pinjaman kepada Pervsahoan Dasrall o KKK XX KX
Penerimaan Kembali Pinjaman kepads Pemerintsh Deeralf oo W0 e XEX
Lainoya HEX KX at AXK
Jumlah Penerimann Pernbizyvnan KERY o] e e
FENGELTTARAN PFEMBIAY AAN
Pembentuknn Dona Cadangan
Fembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri-Pemerintah o 000 nx XX
Pugat s = ] HHx KX MUN,
| Pembayarsn Pokok Finjnman Dalam Wegzri-Pemda X HHE AX XX
Lisrommyn K KHX KX KX
Pembay. Fokok Pinjaman Dalam Negeri-Lembaga X o XXX
Keommpan Bank KAX KKK KX MEX
Pembay, Pokok Pinjeman Dalaum Negeri-Lembaga Keo, o R ix X
Buknn Bank KKK KK KK KX
Fembayaran Pokok Pinjeman Dalam Meperi-Cibligasi o 0| HHN KX XX
Pembayaran Pokole Pinjuman Dalam Megeri-Lainnya WA W x NEX
Penyeriian Modal Pemerintah Daerah N WHN W HAH
Pemberian Pinjaman kepada Perusahann Megara
Pemberian Pinjaman kepada Perusahaan Daaral
Pemberian Pinjamsan kepada Pemerintah Daerah Lsinnys
Jumlah Pengelusran XXy | - v S *. %, 5.
PEMBIAYAAN NETO BN EREY Xx | xxxx
Sisa Lebih Pembiaynan Anggaran KN, x| omx | xwmx

E. PENGUNGKAPAN

I Dalom pengungkapan pada Catatan atas Laporan Keuangan terkait dengan pembiayaan, harus
h diungkapkan pula hal-hal sebagai berikut:
1. pencrimaan dan pengelugran pembiayasn tahun berkensgan aemlah tangeal berakhirnva
| tahn anggaran;
2. penjelasan landasan hukum berkensan dengan penerimean‘pemberian  pinjaman,
pembentukan'pencairan  dama cadangan, penjualan aset daersh yang dipisahkan,
penyertaan modal Pemerinteh Daerah;

| 1. informasi lainnya yang diangggap perha, -@-
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BAB VI
KEBUAKAN AKUNTANSI KAS DAN SETARA KAS

A, UMUM

1.

Definisi

Kas schagai uang tunai dan saldo simpenan di bank ysng seiiap =ast dapat digunakan
untuk membisynl kepiatan pemerintah  dacrahyang sangat . likuid yang siap
dijabarkan/dicairkan menjadi kas serta bebas dari risiko perubahan nilei yang signifikan,
Kas juga meliputi seluruh uang persediaan (UF) yang wajib dipertanggungjawabkan dan
dilaporkan dalam neracs. Saldo simpanan di bank yeng setisp suat dapat ditarik atau
digunaken untuk melakukan pembayaran.

Dalam pengertian kas ini juga tenmasuk sctara kas. Setarn kas sebagai investasi jangka
pendek yang sangat likuid yang siap dijabarkan menjedi kas serin bebas dan risike
perubahen nilai yung signifikan. Setara kas pads pemerintah daersh ditgjokan untuk
memenuhi kebutuhan kas jangka pendek atou unfuk tujuan lainnya. Untuk memenuhi
persyaratan setara kas, investasi jangka pendek harus segera dapat diubah menjadi kas
dalam jumiah vang depat diketahui tanpa ada risiko perubahan nilai yang signifikan.
Setara kas dalam bentuk simpanan deposito dengen jangka wakiu sampai 3 (tiga) bulan
dinkui sebagai bagian dari SILPA, dengan nama akun “deposito”,

Klasifikasi

Kas dan setara kas pada pemerinish daersh mencakup kas yang dikuasai, dikelola dan
dibawah tanggung jewab bendahara umum daerah (BUD) dan kas yang dikuasa, dikefola
dan di bawzh tanggung jawsb selain bendehars umum daerah, misalnya bendahara

pengeluaren. Kas dan  setara kas yang yang dikpasai dan dibawah tanggung jawab
bendahara umum doerah terdi dari: .

a) saldo rekening kas daersh, yaitu saldo rekening-rekening pada bank yang ditentukan
aleh Gubernuruniuk menampung penerimaan dan pengeluaran.

h) setars kas, antarn lain berupa sural siang negara (SUN)obligasi dan deposito kurang
dari 3 bulan, vang dikelola oleh bendahara umum dasrah.

__ Kelompok Jemis Rincian

Kas Kas di Kas Daerah Kas di Kas Dacrah

Potongan Pajek dan Lannya
Kas Transitoris

Kas Lainnya
Kas di Bendahara | Pendapatan Yang Belum Disetor
Penerimaan

Uang Titipan
Kas di Bendahara Sisa Pengisian Kas UP/GUTU
Pengeluaran

Pajak di SKPD yang Balum Disetor
Liang Titipan 3

Saldo Kas Lainmya®) Penerimaan tertentu lainnya yang
diterima schubungan
penyelenggaman pemerintahan
seperti dana hibah

Kas di BLUD Kas Tunai BLUD

Kas di Bank BLUD

Pajak vang Belum Disetor BLUD
Uang Muka Pasien RSUD/BLUD
Uang Titipan BLUD

%
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Kelompok | Jenis Rincian
Setara Kas | Deposito (kurang dari 3 | Deposito (kurang dari 3 bulan)
bulan) |
Surat Utang Megara Surat Utang Negara /Obligasi
JObligasi (kurang dari 3 | {kurang dari 3 bulan)
bulan)

*) Saldo Kas Lainnya yang diterima karena penyelenggaraan pemerintahan. Selain
pengaturan terschut di atas, pada prakliknya terdapst pencrimaan terenfu lainnya yang
diterima  karena penyelenggaraan pemerintahan, Contohnya adalah penerimaan hibah
langsung dari domor oleh kementerian negeralembage dengan tujuan seperti yang
ditetapkan oleh donor, penerimaan dana BOS oleh sekolah negeri milik pemerintah Provinsi
sehapai hibah dari pemerintah pusat. Pembukaan rekening bank tersebut harus mempunyai
dasar hukum dan rekening tersebut wajib dilaperkin kepada BUD. Saldo kas akibat
penerimann pada rekening bank tersebut dilaporken di neraca SKPD sebagai Kas Lainnya.

B. PENGUKURAN
Kas dicatat sebesar nilai pominal. Nilai nominal artinys disajikan sebeser nilm rupiahnya.
Apabila terdapat kas dalam bentuk valuts asing, dikonversi menjadi rupiah menggunakan kurs
tengah bank sentral pade fangpal neraca.

C. PENYAIIAN
Saldo kas dan setars kas harus disajikan dalam Nensca dan Laporan Ares Kas,

Mutasi antar pos-pos kas dan setara kas tidak diinformasikan dalam laporan keuangan karena
kegistan terscbut merupakan bagian dari manajemen kas dan bukan merupakan bagian diri
aktivitas operasi, invesiasi, pendansan, dan transitoris pada Laporan Arues Kas,

FPROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR
NERACA
PER 31 DESEMBER 2xx™! dan Zxx™

{dalam rupiah)
Uraian | 2x™ s
ASET LANCAER '

Kas di Kas Daerah NEM XA
Kas di Bendahara Pengeluaran XXX XXX
[as di Bendahara Penerimasn LXK xNX
Eas Lainoyva HEK XXM
Kas di BLUD XK oL

| Investasi Jangka Pendek XX KK
Jumlah Aset Lancar MM HRH

D. PEMGUNGEKAPAN :

Pengungkapan kas dan setara kas dalam Catatan ates Laporan Keuangan (CALK) sekurang-
kurangnya mengungkapkan hal-hal sebagai berikut:

1. Rincian kas dan setara kas;
2. Kebijakan munajemen setarn kos; dan
3. Informasi lainnya vang dianggap penting. ‘ﬁ

-
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BAB VII
KEBIUAEAN AKUNTANSI PIUTANG

A UMLUM

|

Definisi

Piuteng salah sain sset yang cukup penting bagi pemerintah daerah, baik dari sudut
pandang potensi kemanfaatannya maupun dari sadut pandang akuntabilitasnya Semua
standar akuntansi menempatian piutang scbegmi aset yang penting dan memilik
karakteristik tersendiri baik dalam pengakuan, pengukurzn maupun pengungkapannya.

Piuteng adalah hak pemerintah untuk menerima pembayaran dari entitas lain termasuk
wajib pajak/bayar atas kegiatan yang dilaksanakan oleh pemerintah. Hal ini senada dengan
berbagai teort yang meagungkapkan bahwa piutang sdalsh manfaat masa depan yang
diakui pada saat ini.

Penyisihan piutang tak tertagih adaloh taksimn niled plutang yang kemungkinan tidsk
dapat diterima pembayarannya dimass skan datang dari sescorang dan'atau korporasi
dan/atsu entitas lain Nilai penyisihan phutang tak tertagih tidak bersifat akumulatif tetapi
diterapken setinp akhir periode anggaran sesuai perkembangan kualitas piutang.

Penileian kualitas piutang untuk penyisihan piutang tak tertagih dihitung berdasarkan
kualitas umur piulang, jenisfkprakteristik piutang, dan diterapkan dengan melakukan
miodifikasi tertentu tergantung kondisi dari debitomya. Mekanisme perhitungan dan
penyisihan zaldo piutang yang mungkin lidak dapat ditagih, merapakan upays umiuk
menilai kualitas piutang.

Klasifikasi
Piutang dililat dari sisi peristiwa yang menyebabkan imbulnya piutu._.ug dibagi atas:
a) Pungutan
Piutang vang timbul dari peristiwa pungutan, terdiri atas:
1} Piutang Pajak Daerah Pemerintah Provins;
2) Piutang Retribusi;
3) Piutang Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang Dipisahkan;
4) Piutang Lain-lain Pendapatan Asli Daersh.
b) Periketan
Piutang yang timbul dari peristiwa perikatan, terdin atas:
1} Pemberian Finjaman;
2} Penjualan;
3) Kemitraan,
4) Pemberian fasilitas.
¢) Transfer &ntar Pemerintahan
Piutang yang timbal dari peristiwa transfer antar pemerintahan, terdin stas:
1) Plutang Dana Bagi Hasil;
1) Piutang Dana Alokasi Umum;
1) Piutang Dana Alokasi Khusus; B
4) Piutang Dana Otonomi Khusus;
5) Piutang Transfer Lainnya;
6) Piutarg Bagi Hasil; 42
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